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ABSTRAKSI

Penyakit adalah salah satu hal yang tidak bisa dihindari oleh manusia dan
kapan pun bisa menyerang kesehatan kita. Beberapa jenis penyakit hanya
mewabah pada musim-musim tertentu. Apabila diketahui jenis penyakit yang
akan berpotensi mewabah di periode depan, maka penanggulangan terhadap
penyakit tadi bisa dipersiapkan lebih dini. Namun kebanyakan orang kurang sadar
dan tidak mengetahui pola jenis penyakit tertentu yang akan mewabah di masa
datang. Hal-hal tersebut merupakan alasan mengapa kita membutuhkan proses
peramalan.

Berdasarkan data rekap penyakit bulanan periode sebelumnya, dapat
diketahui pola penyakit yang mempunyai kecenderungan musiman. Dari data
hasil seleksi ini, beberapa jenis penyakit yang mempunyai potensi besar terjadi di
periode depan bisa diprediksi. Bagi pihak pelayanan kesehatan seperti puskesmas,
hal ini bisa dimanfaatkan untuk memberikan penyuluhan lebih dini kepada
masyarakat tentang cara-cara menanggulangi penyakit, selain itu kebutuhan obat
dasar untuk periode depan bisa juga diprediksi. Hal ini bisa mengurangi potensi
kekurangan stok obat.

Dalam Tugas Akhir ini, implementasi Neural Network metode
Backpropagation digunakan untuk menghasilkan konstanta inputan bagi metode
peramalan Exponential Smoothing. Dengan pemanfaatan metode ini, hasil
ramalan bisa menghasilkan keakuratan yang lebih tinggi karena memiliki Mean
Square Error (MSE) yang lebih kecil. Dengan demikian, hasil ramalan bisa

digunakan sebagai pembantu dalam penanggulangan penyakit.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Puskesmas Kupang adalah puskesmas yang melayani wilayah kecamatan
Jetis di kabupaten Mojokerto. Setiap pasien datang dicatat oleh bagian loket untuk
mengetahui jenis keluhan penyakit. Berdasarkan data ini, rekap bulanan penyakit
yang diderita di wilayah puskesmas tadi bisa diketahui.

Selama ini pihak puskesmas hanya sebatas membuat rekap dan grafik
penyakit bulanan tanpa ada pengolahan data sehingga pihak puskesmas kesulitan
dalam meramalkan penyakit musiman yang akan muncul pada periode
mendatang. Hal ini terbukti dengan kurangnya stok obat ataupun peralatan medis
yang muncul pada rekap stok obat bulanan. Berdasarkan permasalahan yang ada
akan dibuat sistem peramalan untuk menghasilkan laporan penyakit yang harus
diwaspadai pada periode tertentu. Dengan adanya peramalan ini, pihak puskesmas
diharapkan bisa lebih siap dan waspada dalam menyediakan layanan medis serta
obat yang digunakan.

Setelah melakukan analisis terhadap rekap penyakit bulanan, didapatkan
beberapa data penyakit yang memiliki pola musiman. Berdasarkan beberapa
penelitian dan studi literatur yang ada, salah satu metode peramalan yang tepat
digunakan adalah pemulusan eksponensial (exponential smoothing). Pada metode
pemulusan eksponensial dibutuhkan suatu konstanta pemulusan yang baik untuk
mengurangi nilai Mean Square Error (MSE) dari hasil peramalan. Oleh karena

itu, pada sistem ini digunakan neural network algoritma backpropagation untuk



membantu menghasilkan nilai konstanta yang paling tepat bagi konstanta
pemulusan. Dari sistem peramalan ini akan didapatkan laporan berupa jenis
penyakit musiman yang perlu diwaspadai pada periode mendatang beserta

penanganan yang bisa diambil.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang masalah, maka perumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menganalisis penyakit-penyakit dari rekap penyakit bulanan yang
mengandung pola data musiman untuk digunakan dalam proses peramalan di
masa mendatang.

2. Bagaimana membangun dan merancang sistem dengan neural network
algoritma backpropagation untuk menghasilkan konstanta pemulusan yang
tepat.

3. Bagaimana membangun dan merancang sistem peramalan kewaspadaan
terhadap penyakit musiman di cakupan wilayah puskesmas Kupang kabupaten
Mojokerto dengan menggunakan metode exponential smoothing yang
menggunakan nilai konstanta pemulusan yang dihasilkan alogoritma

backpropagation.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam sistem ini, agar tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai
maka pembahasan masalah dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:
1. Aplikasi ini berbasis desktop yang dibuat dengan menggunakan bahasa

pemrograman VB.Net dan database SQL Server 2000.



Sistem dapat digunakan oleh user berikut :

a. Petugas medis (dokter) serta bagian penyuluhan masyarakat untuk
mengetahui jenis penyakit apa saja yang akan mewabah pada periode
bulan berikutnya.

b. Petugas apotek untuk mengetahui jenis dan jumlah obat yang akan dipesan
ke Dinas Kesehatan Kabupaten Mojokerto.

Aplikasi ini tidak menangani masalah sekuritas jaringan.

Data aktual yang dipakai untuk meramalkan penyakit musiman adalah data

rekap penyakit bulanan pada puskesamas Kupang kabupaten Mojokerto mulai

Januari 2004 sampai Desember 2006 yang mempunyai pola data musiman.

. Jumlah jenis penyakit yang digunakan untuk sekali proses peramalan periode

selanjutnya adalah 10 penyakit yang mempunyai kecenderungan mewabah.
Aplikasi peramalan ini tidak menyangkut faktor-faktor penyebab suatu
penyakit bisa mewabah pada periode mendatang.

Metode pengolahan data yang dipakai untuk memperoleh informasi tentang
jenis penyakit musiman yang akan mewabah pada periode mendatang adalah
exponential smoothing oleh Winter dan neural network algoritma

backpropagation.

1.4 Tujuan

1.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah :
Memanfaatkan data rekap penyakit bulanan yang memiliki pola data musiman

sebagai data dasar ramalan untuk proses peramalan.



2. Membuat aplikasi yang bisa menghasilkan konstanta inputan terbaik bagi
proses peramalan exponential smoothing dengan memanfaatkan neural
network metode backpropagation.

3. Membuat aplikasi peramalan dengan metode exponential smoothing untuk
menghasilkan ramalan jumlah penyakit tertentu yang akan mewabah di

periode mendatang.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir yang berjudul “Sistem Peramalan Kewaspadaan
terhadap Penyakit Musiman di Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto” akan
dibahas pada bagian ini. Terdapat lima bab yang masing-masing telah
dikelompokkan sesuai pembahasan. Setiap bab akan dijelaskan secara detail di
bawabh ini.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran
umum penulisan. Pada bagian ini dijelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, dan keterangan mengenai
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam tugas
akhir. Bagian ini menjelaskan teori yang mendukung pokok pembahasan tugas
akhir yang meliputi definisi dan konsep peramalan. Selain itu, terdapat juga
konsep Exponential Smoothing oleh Winter, Neural Network metode
backpropation, dan konsep dari puskesmas.

Bab ketiga berisi tentang perancangan sistem aplikasi tugas akhir yang

dibuat. Bagian ini menjelaskan mengenai analisis permasalahan yang terjadi pada



puskesmas. Terdapat juga desain arsitektur, perancangan proses, alur sistem,
struktur database, dan desain input output.

Bab keempat berisi tentang implementasi dan evaluasi dari aplikasi tugas
akhir. Bagian ini menjelaskan tentang implementasi program yang berisi langkah-
langkah implementasi perancangan program dan hasil implementasi program.
Analisis terhadap kinerja program juga dibahas setelah melakukan proses
implementasi.

Bab kelima adalah bagian penutup laporan tugas akhir yang dibuat.
Bagian ini berisi kesimpulan yang menjawab pernyataan dalam perumusan
masalah. Selain itu, terdapat juga beberapa saran yang bermanfaat dalam

pengembangan program di waktu mendatang.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Teknik Peramalan

Teknik peramalan diperlukan untuk menetapkan kapan suatu peristiwa
akan terjadi atau timbul sehingga tindakan yang tepat dapat dilakukan. Peramalan
merupakan bagian integral dari kegiatan pengambilan keputusan manajemen.
Organisasi selalu menentukan saran dan tujuan, berusaha menduga faktor-faktor
lingkungan, lalu memilih tindakan yang diharapkan akan menghasilkan
pencapaian sasaran dan tujuan tersebut. Kebutuhan akan peramalan meningkat
sejalan dengan usaha manajemen untuk mengurangi ketergantungan pada hal-hal

yang belum pasti (Makridakis, Wheelwright, McGee, 1999: 14-15).

2.1.1 Teknik Peramalan Kuantitatif

Teknik peramalan kuantitatif digunakan jika data historis tersedia cukup
memadai dan jika data tersebut dianggap cukup representatif untuk meramalkan
masa depan. Teknik peramalan kuantitatif terdapat 2 jenis teknik yaitu:

a. Teknik Statistik, menitikberatkan pada pola, perubahan pola, dan faktor
gangguan yang disebabkan oleh pengaruh acak. Contoh dari teknik statistik
adalah: trend linier, single moving average, double moving averages,
exponential smoothing, dan lain-lain.

b. Teknik Deterministik, mencakup identifikasi dan penentuan hubungan antara
variabel yang akan diprakirakan dengan variabel-variabel lain yang

mempengaruhinya. Teknik ini mencakup regresi sederhana dan regresi



berganda, indikator-indikator utama, model ekonometrik, survey antisipasi,

dan model input-output (Arsyad, 2001: 36-37).

2.1.2 Data Musiman

Data musiman adalah data berpola deret yang dipengaruhi oleh faktor
musiman seperti kuartal tahun tertentu, bulan tertentu, atau hari tertentu. Pengaruh
dari pola data ini bisa berupa iklim cuaca ataupun pengaruh masa-masa yang
berulang tiap tahunnya seperti masa liburan dan hari raya.

Beberapa metode peramalan yang bisa dipergunakan untuk data musiman
antara lain: metode dekomposisi klasik, metode Cencus II, pemulusan
eksponensial (exponential smoothing) dari Winter, dan metode Box-Jenkins
(Arsyad, 2001: 53). Berikut contoh grafik pola data musiman yang berulang setiap

tahun dalam bentuk kuartal bulan.

800
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600 ’)\
o\ / \ A
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R Ny AR N AR N 4
AV AV ~

100
0
| ‘II ‘II

2004 2005 2006

Y

vV I ‘ I i v I ‘ Il ‘ 1l

Gambar 2.1 Grafik Pola Data Musiman



2.1.3 Metode Exponential Smoothing oleh Winter

Metode yang mengulang perhitungan secara terus menerus dengan
menggunakan data terbaru. Metode ini berdasarkan pada perhitungan rata-rata
pemulusan data-data masa lalu secara eksponensial. Setiap data diberi bobot
dengan data lebih baru memiliki bobot lebih besar. Bobot yang digunakan adalah
o untuk data paling baru, a(1-a) digunakan untuk data yang agak lama, a(1-o)>
untuk data yang lebih lama lagi, dan seterusnya

Secara matematis, persamaan pemulusan eksponensial dapat ditulis

sebagai berikut:

Yie1=aY + (I-a) Y,

Keterangan:

Y1 = nilai ramalan untuk periode berikutnya

0} = konstanta pemulusan (0 <a < 1)

Yi = data baru atau nilai aktual pada periode t

Y¢ = nilai pemulusan yang lama atau rata-rata yang dimuluskan hingga
periode t-1

Metode exponential smoothing yang digunakan untuk pola data musiman
adalah yang sesuai dikemukakan oleh Winter. Ada beberapa proses persamaan
yang digunakan oleh metode ini.

a. Pemulusan Eksponensial

Y:

Ai-a——+(1-a)(4i1+Ti ) 2.1)

t—L



b. Estimasi Trend

Ti- B(Ai— Ai-)+(1= B)Ti- (2.2)

c. Estimasi Musiman

S,_e§+(1—9)st_L (2.3)

d. Ramalan untuk Periode p di Masa Datang

?t+p = (A + 0 T)Si—L4p (2.4)
Keterangan:
A¢ = nilai pemulusan yang baru
o = konstanta pemulusan untuk data (0 < a <1)
Yi = data baru atau nilai aktual pada periode t
Ty = estimasi trend
B = konstanta pemulusan untuk estimasi trend (0 < 8 <I)
St = estimasi musiman
0 = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (0 < 0 <I1)
p = periode yang diramalkan
L = panjang musim
Yi+p =peramalan pada periode p

2.1.4 Pengukuran Kesalahan Peramalan

Dalam pemodelan deret berkala, sebagian data yang diketahui dapat
digunakan untuk meramalkan sisa data berikutnya sehingga dapat dilakukan
perhitungan ketepatan peramalan secara lebih baik. Ketepatan peramalan pada

masa yang akan datang adalah yang sangat penting.
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Jika Xi merupakan data aktual untuk periode i dan Fi merupakan ramalan
untuk periode yang sama, maka kesalahannya dapat dituliskan sebagai berikut
(Spyros, 1991: 40):

ei=Xi—Fi
Keterangan:
ei = kesalahan pada periode i
X; = data aktual pada periode i
F; = peramalan pada periode 1

Jika terdapat nilai pengamatan dan peramalan untuk n periode waktu,
maka akan terdapat n buah kesalahan dan ukuran statistik standart yang dapat

didefinisikan sebagai berikut (Spyros, 1991: 41):

n
Zei

ME ==
n
D il
MAD ==—— (2.5)
n
Z ei’
MSE == (2.6)
n
Keterangan:
ME = Mean Error atau nilai tengah kesalahan

MAD = Mean Absolute Deviaton atau nilai tengah kesalahan absolute deviasi
MSE = Mean Squared Error atau nilai kesalahan kuadrat

Selain ukuran ketepatan yang ada di atas, ada juga ukuran-ukuran
ketepatan relatif yang di antaranya menyangkut kesalahan prosentase. Tiga ukuran

relatif yang digunakan adalah:
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> PE,|
MAPE ==
n

Keterangan:

PE.

l

Percentage Error atau kesalahan prosentase

MPE = Mean Percentage Error atau nilai tengah kesalahan prosentase
MAPE = Mean Absolute Percentage Error atau nilai tengah kesalahan

prosentase absolut

2.2 Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf adalah salah satu representasi buatan dari otak manusia
yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak
manusia tersebut. Istilah buatan disini digunakan karena jaringan syaraf ini
diimplementasikan dengan menggunakan program komputer yang mampu
menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran.

Setiap sel syaraf (neuron) akan memiliki satu inti sel, inti sel ini nanti
yang akan bertugas untuk melakukan pemrosesan informasi. Informasi yang akan
diterima oleh dendrit. Selain menerima informasi, dendrit juga menyertai axon
sebagai keluaran dari suatu pemrosesan informasi. Informasi hasil olahan ini akan
menjadi masukan bagi neuron lain dan antar dendrit kedua sel tersebut

dipertemukan dengan synapsis. Informasi yang dikirimkan antar neuron ini berupa
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rangsangan yang dilewatkan melalui dendrit. Informasi yang datang dan diterima
oleh dendrit akan dijumlahkan dan dikirim melalui axon ke dendrit akhir yang
bersentuhan dengan dendrit dari neuron yang lain. Inormasi ini akan diterima oleh
neuron lain jika memenuhi batasan tertentu, yang sering dikenal dengan nama

nilai ambang (thereshold) yang dikatakan teraktivasi (Siang, 2005: 2-5).

2.2.1 Algoritma Backpropagation

Algoritma jaringan syaraf tiruan yang digunakan dalam sistem ini adalah
algoritma backpropagation. Backpropagation adalah pelatihan jenis terkontrol
(supervised) yang menggunakan pola penyesuaian bobot untuk mencapai nilai
kesalahan minimum antara keluaran hasil prediksi dengan keluaran nyata.

Persamaaan untuk mencari nilai kesalahan adalah sebagai berikut:
e=1/0ld—vIl? 2.7)

Dengan d adalah keluaran yang terjadi, y adalah keluaran hasil prediksi,
dan e adalah kesalahan yang akan diminimumkan. Pelatihan backpropagation
merupakan suatu penyesuain bobot dengan memperhatikan kesalahan keluaran
yang nyata dengan hasil prediksi. Pada prinsipnya bobot awal diambil secara acak
kemudian bobot tersebut berubah ke arah bawah yang disebut gradient descent.
Hal tersebut dilakukan secara berulang hingga harga kesalahan akan sama dengan
nol.

Dengan menggunakan deferensial pada persamaan fungsi aktivasi
sigmoid, fungsi keluaran Y dan fungsi keluaran lapisan tersembunyi serta
persamaan kesalahan dan gradient. Maka deferensial kesalahan terhadap bobot wo

diberikan pada persamaan di bawah ini:
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de
Swojy

= (d — y(w)).y(w). (1 = y(w))h; (w) (2.8),

sedangkan deferensial kesalahan terhadap bobot wi diberikan pada persamaan di

bawabh ini:
se oo,
i, = (d = yw)).y(w). (1 — y(w)) {Z W0y, _wi;j} (2.9),
=

sehingga harga bobot yang baru akan sama dengan persamaan berikut ini:
Wiaru = Wiama T Al —a)Aw +a. AWigma (210),
dengan o adalah suatu konstanta belajar yang diberikan, Aw adalah gradient

kesalahan persamaan deferensial di atas (Kusumadewi dan Hartati, 2006: 93-98).

2.3 Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)

Pusat Kesehatan Masyarakat, disingkat Puskesmas adalah tempat
pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang terletak di tingkat kecamatan di
Indonesia. Pengelolaan Puskesmas umumnya berada di bawah Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota. (Wikipedia, 2006: http://id. wikipedia.org/wiki/Puskesmas)






BAB III

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Permasalahan

Aplikasi peramalan dengan metode Exponential Smoothing oleh Winter
yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan tiga konstanta untuk
melakukan proses peramalan. Permasalahan yang muncul adalah kita tidak
mengetahui berapa nilai konstanta yang terbaik, oleh karena itu terkadang
digunakan nilai acak untuk mengisi konstanta tadi atau dengan cara melakukan
trial and error yang jumlahnya bisa sangat banyak. Oleh karena itu, tugas akhir
ini berusaha untuk menghasilkan nilai konstanta dari proses ramalan dengan
bantuan Neural Network algoritma Backpropagation.

Proses dari Neural Network dilakukan sebelum melakukan proses
peramalan yang berfungsi untuk menentukan nilai konstanta dengan kemungkinan
menghasilkan Mean Square Error (MSE) yang paling kecil. Dengan MSE yang
lebih kecil, berarti nilai peramalan semakin mendekati kebenaran. Di akhir proses,
terdapat perbandingan antara hasil peramalan dengan cara konvensional
penentuan konstanta dan dengan peramalan yang menggunakan konstanta hasil

perhitungan Neural Network.

3.2 Desain Arsitektur

Aplikasi ini dibangun dalam bentuk aplikasi desktop (desktop
application) dan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.Net. Desain
arsitektur seperti terlihat pada gambar 3.1 menjelaskan bahwa rekap data penyakit

bulanan yang mempunyai pola data musiman akan diproses untuk menghasilkan

14
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peramalan  dengan  menggunakan exponential  smoothing.  Algoritma
backpropagation membantu dalam hal penentuan nilai konstanta pemulusan yang
tepat agar menghasilkan nilai peramalan yang mempunyai nilai kesalahan yang

terendah.

Neural Network
Algoritma q—Errm—{ : )q—
backpropagation

Rekap Output
data penyakit Proses
bulanan yang Y

mempunyai pola Metode exponential
data musiman M smoathing oleh
periode Januari Winter
2004 sampai
Desember 2006

Input

Hasil peramalan
penyakit musiman

Gambar 3.1 Proses Sistem Secara Global

3.2.1 Arsitektur Neural Network

Pola neural network terdiri dari tiga bagian yaitu layer input, layer
hidden, dan layer output. Layer input terdiri minimal dari tujuh neuron yang
terdiri dari 5 data inputan time series dan 2 neuron yang berupa panjang ramalan
dan panjang periode.

Layer hidden terdiri dari pilihan kelipatan 10 yang dimulai dari 1, 10, 20,
30, 40, 50, 60, 70, 80, 90 sampai 100 neuron. Sedangkan layer output terdiri dari 3
neuron yang akan menghasilkan nilai untuk tiga konstanta peramalan exponential
smoothing. Pada proses selanjutnya, terdapat proses untuk memilih pola jaringan
yang terbaik untuk tiap penyakit. Sehingga tiap penyakit memiliki pola jaringan

yang berbeda. Gambar 3.2 menunjukkan arsitektur pola neural network.
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Gambar 3.2 Arsitektur Pola Neural Network

Lingkaran dengan nilai i adalah neuron input yang merupakan data time
series berupa data actual rekap penyakit. Sedangkan i,> dan i,.1 merupakan
panjang ramaln dan panjang periode.

Lingkaran dengan nilai h merupakan neuron hidden yang berupa
kelipatan 10 seperti dijelaskan di atas. Sedangkan lingkaran dengan nilai o
merupakan neuron output yang berjumlah 3 mewakili masing-masing konstanta

untuk peramalan exponential smoothing oleh Winter.

3.2.2 Arsitektur Proses Peramalan

Setelah mendapatkan konstanta dari proses neural network, proses
peramalan bisa dilakukan. Setelah terdapat sekumpulan data time series, konstanta
peramalan, panjang peramalan, dan panjang periode, maka proses peramalan akan

dapat dilakukan untuk menghasilkan nilai peramalan penyakit berpola musiman
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yang akan mewabah pada periode selanjutnya. Berikut desain arsitektur proses

peramalan pada tugas akhir ini.

Sekumpulan Data
Time Series

Konstanta Hasil
Neural Network

Panjang Peramalan

Panjang Periode

Gambar 3.3 Arsitektur Proses Peramalan

3.3 Perancangan Proses
Perancangan proses dalam sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Diagram alir proses pelatihan dengan backpropagation

2. Diagram alir proses peramalan dengan exponential smoothing

Y

Proses
Peramalan
Exponential Smoothing
Oleh
Winter

Nilai Hasil
Peramalan

Pada gambar 3.4 menjelaskan proses pelatihan data dengan metode

backpropagation. Proses ini dimulai dengan memasukkan data latih berupa data

rekap penyakit bulanan. Proses perhitungan bobot dilakukan sampai error yang

terjadi bisa diterima atau sama dengan nol.
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Setelah proses pelatihan berhenti, hasil bobot akan disimpan untuk

dijadikan sebagai konstanta pada proses peramalan dengan metode exponential

smoothing.

Memasukkan
Data Latih

Penentuan Bobot
Awal Secara Acak

v

Counter=0

A,

Perhitungan Keluaran Y

N
T =zl '\—_‘_iwo]k hj)

L

ce R, . p Perhitungan Kesalahan
——— = (d —F{w)). v{w).(1 - ywhh; (w)
y{w))- y(w).(L = y{w))h; (Mean Square Error)

1 12
= =5l -~

=

Proses Perhitungan Bobot

SWO
b |

"f'iij |

Ze [H
— = (d—ylw)) y(w).0-ylwi T woy
Wl i1

+ il — AW + o Awr
Al = CAW + 0L oWy

Whara = Wlama

A

Counter=Counter+1

Error bisa diterima atau
Error sama dengan 07?

Hasil Bobot

Gambar 3.4 Diagram Alir Proses Pelatihan dengan Backpropagation

Selesai

Setelah diperoleh nilai bobot dari proses pelatihan backpropagation,
maka nilai ini dipakai sebagai konstanta pada proses peramalan exponential

smoothing. Terdapat proses memasukkan periode p di masa datang yang dijadikan
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sebagai acuan untuk menghasilkan nilai peramalan penyakit musiman pada
periode selanjutnya. Gambar 3.5 menjelaskan proses peramalan ini dalam bentuk

diagram alir.

‘ Mulai ,

A

Konstanta a, B, t
= nilai bobot

v

Penentuan panjang
periode p peramalan

v

Proses pemulusan eksponensial
%

g,

Y

+l—a) Ay Ty ]

4 =z

A

Proses estimasi trend

L= fl-4 )+ 0-AT,

Proses estimasi musiman

74 .
&f,::uj—ru—m)sﬂ

Proses peramalan periode p di masa datang

?t—n-'p =B +pTI5 14p

\ 4
Nilai hasil
peramalan

Gambar 3.5 Diagram Alir Proses Peramalan
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3.4 Alur Sistem (System Flow)

Alur sistem pada sistem peramalan kewaspadaan terhadap penyakit

musiman adalah sebagai berikut:

1. System flow pengelolaan data penyakit

2. System flow pengelolaan data obat

3. System flow pengelolaan data login

4. System flow pengelolaan data rekap penyakit bulanan

5. System flow login

6. System flow pencarian panjang ramalan terbaik

7. System flow pencarian pola NN terbaik

8. System flow peramalan Exponential Smoothing oleh Winter
9. System flow perbandingan hasil ramalan

Masing-masing system flow akan digambarkan pada sub bab ini. Setiap
system flow menggambarkan aliran sistem dari aplikasi, mulai dari pengelolaan
data sampai proses utama yang berupa proses neural network dan peramalan
exponential smoothing. Secara keseluruhan masing-masing system flow akan
membentuk sistem global dari aplikasi peramalan yang dibuat.

Pada gambar 3.6 akan digambarkan proses pengelolaan data penyakit
yaitu tambah data baru, ubah data, dan hapus data. Proses ini hanya bisa dilakukan
oleh user yang memiliki status sebagai admin. Setiap proses pengelolaan data
terdapat proses pengecekan data, apabila tidak valid, maka akan diulang
prosesnya dan tidak disimpan pada database. Proses ini berpengaruh langsung

terhadap tabel Penyakit.
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System Flow Pengelolaan Data Penyakit

User Database Server

h 4

‘ Tabel Penyakit

Input
Data Penyakit Baru

Tidak Ya

Input
Kode Penyakit

Tidak

Ya
Y

Ambil Data di A A
Database

v

Edit
Data Penyakit

Input
Kode Penyakit

Tidak

Ya
Y

Hapus
Data Penyakit

Gambar 3.6 System Flow Pengelolaan Data Penyakit
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Proses pengelolaan data obat terlihat pada gambar 3.7 yaitu tambah data

baru, ubah data, dan hapus data. Pengelolaan data ini hanya bisa dilakukan oleh

user yang memiliki user dengan status admin. Proses ini berpengaruh langsung

terhadap tabel Obat.

System Flow Pengelolaan Data Obat

User

Database Server

Tidak

Tidak

Tidak

Input
Data Obat Baru

Input
Kode Obat

Ya
A 4

Ambil Data di

:‘ Tabel Obat

Database

v

Edit
Data Obat

Input
Kode Obat

Ya

A 4

Hapus
Data Obat

Gambar 3.7 System Flow Pengelolaan Data Obat
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Pada gambar 3.8 terlihat proses pengelolaan data login yaitu tambah data
baru, ubah data, dan hapus data. Pengelolaan data ini hanya bisa dilakukan oleh
user yang memiliki status admin. Proses ini berpengaruh langsung terhadap tabel

Login.

System Flow Pengelolaan Data Login

User Database Server

Input
Data Login Baru

:‘ Tabel Login

Tidak

Input
Kode Login

Tidak

Ya
A 4

Ambil Data di
Database

v

Edit
Data Login

Input
Kode Login

Tidak

Ya
A 4

Hapus
Data Login

Gambar 3.8 System Flow Pengelolaan Data Login
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Proses pengelolaan data rekap penyakit bulanan terlihat pada gambar 3.9
yaitu tambah data baru, ubah data, dan hapus data. Tidak hanya user admin yang
bisa melakukan pengelolaan data rekap penyakit bulanan, user yang memiliki
status sebagai operator juga bisa melakukan proses ini. Terdapat proses
pengecekan data setiap kali melakukan pengelolaan data, apabila data telah valid
maka akan disimpan pada database. Proses ini berpengaruh langsung terhadap

tabel Rekap Penyakit Bulanan.

System Flow Pengelolaan Data Rekap Penyakit Bulanan

User Database Server

‘/ Tabel
'\ Rekap_Penyakit_Bulanan

Input
Kode Rekap

Tidak

Ya
Y

Ambil Data di
Database

v

Edit
Data Rekap

A
Selesai

Gambar 3.9 System Flow Pengelolaan Data Rekap Penyakit Bulanan
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Pada gambar 3.10 dijelaskan proses login yang dimulai dari user
menginputkan data login berupa username dan password. Setelah divalidasi di
tabel Login, kemudian dicek status dari user tadi, apakah termasuk admin atau
operator biasa. Status ini akan mempengaruhi ke form mana user tadi akan
diarahkan. Untuk user admin, akan diarahkan ke form utama admin dan untuk
user operator akan diarahkan ke form utama operator. Selain itu, terdapat juga

perbedaan hak akses yang bisa dilakukan oleh user dengan status berbeda.

Sistem Flow Login

User Database Server

Tabel Login

Input
Username dan Password

Validasi Data
Tidak Login

Ya

y Menuju Form
Tdak-b Utama Operator

Ya
Menuju Form
Utama Admin

A
Selesai

Gambar 3.10 System Flow Proses Login
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Pada gambar 3.11 menjelaskan proses pencarian panjang ramalan terbaik
untuk tiap penyakit. Setelah dilakukan proses looping sampai 8 kali untuk
melakukan proses peramalan dan hitung error, maka didapatkan panjang ramalan

terbaik untuk penyakit itu yang ditandai dengan MSE dan MAD yang terkecil.

System Flow Pencarian Panjang Ramalan Terbaik

User Database Server

Tabel Penyakit

Input
Kode Penyakit

Validasi Data
Tidak Penyakit

<>

Ya
A 4

Set
Panjang Ramalan = 1

Panjang Ramalan
<=8

Ya

A 4

Tabel
N
Proses Peramalan  j¢—] \ Rekap_Penyakit_Bulanan

Hitung MSE & MAD Tidak
Tiap Periode

v

Panjang Ramalan += 1

Ambil MSE & MAD
Terkecil Untuk
Menentukan Panjang Tabel

¢ >
Ramalan Terbaik '\ Panjang_Ramalan_Terbaik

v

Simpan Panjang
Ramalan Terbaik

=D

Gambar 3.11 System Flow Pencarian Panjang Ramalan Terbaik
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Pada gambar 3.12 menjelaskan proses pencarian pola neural network
terbaik untuk tiap penyakit. Looping dilakukan maksimal 15 neuron input, tiap
neuron input ada neuron hidden yang juga looping untuk kelipatan 10. Setiap
pola terdapat proses peramalan dan hitung error. Setelah semua looping, maka
didapatkan pola NN terbaik untuk penyakit itu yang ditandai dengan MSE dan

MAD yang terkecil.

System Flow Pencarian Pola NN Terbaik

User Database Server

Input
Kode Penyakit

Tidak Valid ?

Validasi Data Penyakit f«< ( Tabel Penyakit

Set
Neuron Input =7
Neuron Hidden = 1
Neuron Output = 3

Neuron Input
<=15

Ya

Neuron Hidden
<=100

Ya

Run Neural Network
Pola Saat Ini

Proses Peramalan
Dengan Konstanta Hasil jg————1]
Neural Network Tidak

+ Tidak

Hitung MSE & MAD
Tiap Periode

Tabel
\ Rekap_Penyakit_Bulanan

Neuron Hidden += 10

Neuron Hidden =1
Neuron Input += 1

Ambil MSE & MAD N Tabel
Terkecil Untuk Pola_NN_Terbaik
Menentukan Panjang \
Ramalan Terbaik

A

n Simpan Panjang
Selesai Pola NN Terbaik

Gambar 3.12 System Flow Pencarian Pola NN Terbaik



28

Pada gambar 3.13 menjelaskan proses peramalan dengan Exponential
Smoothing oleh Winter. Beberapa hal yang harus ada sebelum proses peramalan
dilakukan adalah, data rekap penyakit sebagai data dasar, tiga kontanta peramalan,
panjang periode, dan panjang musim. Setelah dilakukan proses peramalan, bisa
didapatkan error dengan membandingkan data aktual dengan nilai hasil
peramalan. Untuk flow rumus peramalan bisa dilihat pada gambar 3.5 diagram alir

proses peramalan.

System Flow Peramalan Exponential Smoothing oleh Winter

User Database Server

Input
Panjang Ramalan &
Panjang Musim

Tidak

Valid ?

Set

Konstanta Awal ¢—Y
Peramalan

Pilih Data Rekap
Penyakit Sebagai <
Data Dasar

Tabel
\ Rekap_Penyakit_Bulanan

Hitung Peramalan
Dengan Rumus
Exponential Smoothing
oleh Winter

Hitung MSE & MAD

Simpan Data Hasil Tabel

;/
Perhitungan '\ Hasil_Ramal

A 4

‘ Selesai b

Gambar 3.13 System Flow Peramalan Exponential Smoothing oleh Winter
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Pada gambar 3.14 menjelaskan proses perbandingan hasil peramalan
antara peramalan konvensional dengan peramalan dengan bantuan Neural
Network untuk menentukan konstanta awal. Dari situ hasil error bisa
dibandingkan untuk tiap hasil peramalan yang bisa menghasilkan kesimpulan

peramalan mana yang terbaik.

System Flow Pencarian Pola NN Terbaik

User Database Server

Tabel
Penyakit

Validasi Data Penyakit j«

Input
Kode Penyakit

L= |

—,
g
(

Set
Set

Konstanta Awal . <
Peramalan Secara Acak Pola NN Terbaik

Tabel
Panjang_Ramalan_Terbaik

! x

ef
Set Panjang Ramalan Terbaik [~
Panjang Ramalan dan
Panjang Musim +

‘ Run Neural Network
Pola Terbaik Tabel
Pilih Data Rekap Rekap_Penyakit_Bulanan
Penyakit Sebagai <} ™
A

Data Dasar

Pilih Data Rekap
Penyakit Sebagai <
Data Dasar

Proses Peramalan ‘

Proses Peramalan
Dengan Konstanta Hasil
Neural Network
Hitung MSE & MAD +

Hitung MSE & MAD

Perbandingan
Hasil Ramalan

y

Kesimpulan

{ Selesai }

Gambar 3.14 System Flow Perbandingan Hasil Ramalan
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3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu desain sistem yang digunakan untuk
merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan
untuk sistem pemrosesan database. ERD juga menyediakan bentuk untuk
menunjukkan struktur keseluruhan dari data user. Dalam ERD data-data tersebut
digambarkan dengan menggambarkan simbol entity. Dalam perancangan sistem
ini terdapat beberapa entity yang saling terkait untuk menyediakan data-data yang
dibutuhkan oleh sistem yaitu :

1. Entity Login untuk menyimpan data login ke aplikasi.

2. Entity Penyakit untuk menyimpan data penyakit.

3. Entity Obat untuk menyimpan data obat.

4. Entity Penyakit Obat untuk menyimpan data obat dari masing-masing
penyakit.

5. Entity Hasil Klasifikasi untuk menyimpan penyakit hasil klasifikasi yang
mempunyai kecenderungan musiman.

6. Entity Rekap Penyakit Bulanan untuk menyimpan data jumlah penyakit
bulanan.

7. Entity Data Latih untuk menyimpan data latih yang akan digunakan untuk
pelatihan neural network.

8. Entity Panjang Ramalan Terbaik untuk menyimpan data panjang ramalan
terbaik untuk tiap penyakit.

9. Entity Pola NN Terbaik untuk menyimpan data pola neural network terbaik

untuk tiap penyakit.
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10. Entity Ramalan Exp Terbaik untuk menyimpan data peramalan exponential
smoothing oleh Winter yang terbaik dalam satu kali proses peramalan.
11. Entity Ramalan NN Terbaik untuk menyimpan data peramalan dengan

neural network yang terbaik dalam satu kali proses peramalan.

3.5.1 Conceptual Data Model (CDM)

Model konseptual dari database yang telah dirancang dan digunakan pada

aplikasi peramalan ini adalah sebagai berikut:

Obat
Kode Obat
Nama_Obat
Satuan

Memilik Klasifikasi

Hasil_Klasifikasi

Memiliki Rekap

_Ramalan Exp

Penyakit

Menyembuhkan

Memiliki Pola NN

Kode Penyakit
Jenis_Penyakit

I— Nama_Penyakit

Memilik Panjang Ramalan

Kode Klasifi kasi
Status_Klasifikasi

Rekap_Penyakit_Bulanan

4’7

Kode Relap
Jumlah _Penderita

Ramalan_Exp Terbaik

Kode Ramal B
Panjang_Ramalan
Nilai_Ramdan01
Nilai_Ramd an02
Nilai_Ramd an03
Nilai_Ramd an04

( Nilai_Ramd an05

Nilai_Ramd an06
Nilai_Ramdan07
Nilai_Ramd an08
MSE
MAD

1 NN‘F Ramalan_ NN_Terbaik
Kode Ramal NN
Pola_NN_Terbaik Panjang_Ramalan Terbaik Parjang_Ramalan

Kode Pola NN Kode Pig Ramd Nilai_ Ramd an01
Pola_NN Parjang_Ramal Nilai_Ramdan02
MSE MSE Nilai_Ramd an03
MAD MAD Nilai_Ramd an04
Alpha Alpha Nilai_ Ramd an05
Beta Beta Nilai_Ramd aen06
Teta Teta Nilai_Ramdan07

Nilai_Ramd an08

MSE

MAD

Gambar 3.15 Conceptual Data Model



32

3.5.2 Physical Data Model (PDM)
Model fisikal dari database yang telah dirancang dan digunakan dalam

aplikasi peramalan ini adalah sebagai berikut:

KODE_PENYAKIT = KODE_PENYAKIT HASIL—KLASIFIKASI
KODE _KLASIFIKASI cher(6)
KODE_PENYAKIT cher(6)
STATUS KLASIFIKASI integer
OBAT REKAP_PENYAKIT_BULANAN
KODE OBAT  cher(6) ODE_PENYAKIT = KODE_PENYAKIT KODE REKAP_ char(7)
NAMA OBAT  varctar(50) KODE _PENYAKIT cher(6)
SATUAN varcter(10) JUMLAH_PENDERITA crer(7)
RAMALAN_EXP_TERBAKK
KODE _RAMAL EXP cher(11)
PENYAKIT_OBAT KODE_PENYAKIT char(6)
| KODE_OBAT cher(6) PANJANG_RAVIALAN2 integer
KODE_OBAT =KODEJ | ODE PENYAKIT  char(6) NILAI_RAMALANO1 integer
NILA|_ RAMALANO2 integer
- PENYAKIT NILAI_RAMALANO3 integer
KODE_PENYAKIT = KODE_PENYAKIT " [ onE BENYAKIT pr—= -~ KODE_PENYARIT = KODE_PEnvaRT] NILALRAVALANO infeger
KODE_PENYAKIT = KODE_PENYAKIT ‘I{IEAT/II/S\_E’E:i/:E; gz:::ggg KODE_PENYAKIT = KODE_PENYAKIT z:m:mmgg ::E::
= i NILAI_RAMALANO7 integer
NILAL_ RAMALANOS integer
MSE2 flcat
MAD2 float
KODE_PENYAKIT| = KODE_PENYAKIT
POLA NN_TERBAKK PANJANG RAVMALAN_TERBAIK RAMALAN_NN_TERBAIK
OBEIFOLA NN = KODE PUG RAMAL rer@ KODE RAMAL NN char(11
KODE_PENYAIT  cher(6) | |KODE PENYAQT char(s) | | KODE PENYAIT orar(®)
POLA NN crar(g) | | PANJANG RAVAL char(g) | | PANJANGRAMALANS — inieger
MSE float MSE3 float NILAI_RAMALANO12 integer
W, = s ot NILAI RAMALANO22 integer
iy o X FHas fcat NILA_RAMALAN032 integer
. ot BETA3 = NILAI RAMALANO42 integer
T I~ TETA3 L NILAI RAMALANO52 integer
NILAI_RAMALAN062 integer
NILA_RAMALANOT72 integer
NILA_RAMALAN082 integer
MSE22 float
MAD22 float

Gambar 3.16 Physical Data Model

3.6 Struktur Database

Berikut ini adalah rancangan seluruh tabel yang digunakan dalam
aplikasi peramalan:
1. Nama : Penyakit

Fungsi : untuk menyimpan data penyakit

Tabel 3.2 Tabel Penyakit

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Penyakit Char 6 Primary Key
Jenis_Penyakit VarChar 50

Nama_Penyakit  VarChar 50




2. Nama : Login

Fungsi : untuk menyimpan data login

Tabel 3.1 Tabel Login

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
ID Char 7 Primary Key
Username VarChar 25
Password VarChar 25
Status VarChar 10

3. Nama : Obat

Fungsi : untuk menyimpan data obat

Tabel 3.3 Tabel Obat

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Obat Char 6 Primary Key
Nama_Obat VarChar 50
Satuan VarChar 10

4. Nama : Penyakit Obat
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Fungsi : untuk menyimpan data obat dari masing-masing penyakit, dari sini

bisa diketahui jenis-jenis obat untuk tiap penyakit dan juga bisa

diketahui tiap obat bisa menyembuhkan penyakit apa saja

Tabel 3.4 Tabel Penyakit Obat

Nama Tipe Data Panjang Keterangan

Kode_Penyakit Char 6 Primary Key
Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)

Kode_Obat Char 6 Primary Key

Foreign Key - Obat(Kode_Obat)
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5. Nama : Hasil Klasifikasi

Fungsi : menyimpan penyakit yang memiliki kecenderungan musiman

Tabel 3.5 Tabel Hasil Klasifikasi

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Klasifikasi ~ Char 6 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Status_Klasifikasi Integer 1

6. Nama : Rekap Penyakit Bulanan

Fungsi : menyimpan data jumlah penyakit bulanan

Tabel 3.6 Tabel Rekap Penyakit Bulanan

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Rekap Char 7 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Primary Key

Jumlah_Penderita

Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Integer 4

7. Nama : Panjang Ramalan Terbaik

Fungsi : menyimpan data panjang ramalan terbaik untuk tiap penyakit

Tabel 3.7 Tabel Panjang Ramalan Terbaik

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Pjg_Ramal Char 9 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Panjang_Ramal Integer 2
MSE Float 4
MAD Float 4
Alpha Float 4
Beta Float 4
Teta Float 4
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8. Nama : Pola NN Terbaik

Fungsi : menyimpan data pola neural network terbaik untuk tiap penyakit

Tabel 3.8 Tabel Pola NN_Terbaik

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Pola_NN Char 9 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Pola_NN Integer 2
MSE Float 4
MAD Float 4
Alpha Float 4
Beta Float 4
Teta Float 4

9. Nama : Ramalan Exp Terbaik
Fungsi : menyimpan data peramalan exponential smoothing oleh Winter

yang terbaik dalam satu kali proses peramalan

Tabel 3.9 Tabel Ramalan_Exp Terbaik

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Ramal_Exp Char 11 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Panjang_Ramalan Integer 2
Nilai_Ramalan01 Integer 5
Nilai_Ramalan02 Integer 5
Nilai_Ramalan03 Integer 5
Nilai_Ramalan04 Integer 5
Nilai_Ramalan05 Integer 5
Nilai_Ramalan06 Integer 5
Nilai_Ramalan07 Integer 5
Nilai_Ramalan08 Integer 5
MSE Float 4
MAD Float 4
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10. Nama : Ramalan NN_Terbaik

Fungsi : menyimpan data peramalan NN terbaik dalam proses peramalan

Tabel 3.10 Tabel Ramalan NN Terbaik

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Ramal_NN Char 11 Primary Key
Kode_Penyakit Char 6 Foreign Key - Penyakit(Kode_Penyakit)
Panjang_Ramalan Integer 2
Nilai_Ramalan01 Integer 5
Nilai_Ramalan02 Integer 5
Nilai_Ramalan03 Integer 5
Nilai_Ramalan04 Integer 5
Nilai_Ramalan05 Integer 5
Nilai_Ramalan06 Integer 5
Nilai_Ramalan07 Integer 5
Nilai_Ramalan08 Integer 5
MSE Float 4
MAD Float 4

11. Nama : Data Latih

Fungsi : menyimpan data latih yang akan digunakan untuk pelatihan NN

Tabel 3.11 Tabel Data Latih

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Kode_Latih Char 9 Primary Key
Jumlah_Data Integer 2
Data_Aktual01 Integer 5
Data_Aktual02 Integer 5
Data_Aktual03 Integer 5
Data_Aktual04 Integer 5
Data_Aktual05 Integer 5
Data_Aktual06 Integer 5
Data_Aktual07 Integer 5
Data_Aktual08 Integer 5
Data_Aktual09 Integer 5
Data_Aktuall10 Integer 5
Data_Aktualll Integer 5
Data_Aktuall2 Integer 5
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Tabel 3.11 Tabel Data_Latih (lanjutan)

Nama Tipe Data Panjang Keterangan
Panjang_Ramalan Integer 2
Panjang_Musim Integer 2
Output_Alpha Float 4
Output_Beta Float 4
Output_Teta Float 4

3.7 Desain Input Output
Bagian ini menjelaskan tentang desain input output dari aplikasi
peramalan, penggambaran desain tiap form adalah sebagai berikut:
1. Form Login
Terdapat fextbox username dan password untuk login. Data login menentukan

apakah user sebagai admin atau sebagai operator biasa saja.

Username | Varchar(25)

Password | Varchar(25)

[ Login ] [ Batal

Gambar 3.17 Desain Form Login

2. Form Utama
Form yang akan muncul setelah user berhasil login. Ada perbedaan tampilan
menu antara user admin dan user operator biasa. Perbedaan ini berpengaruh
terhadap hak akses untuk tiap status user, hal ini ditunjukkan pada menu apa

saja yang bisa diakses.
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-- MENU ADMIN --

Selamat datang, << nama admin >>

Pengelolaan Data

Proses Utama

Laporan
Bantuan
Gambar 3.18 Desain Form Utama Admin
-- MENU OPERATOR --
Selamat datang, << nama operator >>
Tambah Data

Rekap Penyakit

Laporan

Bnatuan

Gambar 3.19 Desain Form Utama Operator

3. Form Pengelolaan Data Penyakit
Form untuk melakukan pengelolaan data penyakit seperti tambah data baru,
mengubah data yang ada, dan menghapus data. Form ini berhubungan

langsung dengan tabel Penyakit.
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Kode Penyakit | Char(6)
Jenis Penyakit | Varchar(50) v
Nama Penyakit | Varchar(50)

[ Simpan ] [ Edit ] [ Hapus ]

Kode Penyakit Jenis Penyakit Nama Penyakit
Char(6) Varchar(50) Varchar(50)

Gambar 3.20 Desain Form Pengelolaan Data Penyakit

4. Halaman Pengelolaan Data Rekap Penyakit
Form untuk melakukan pengelolaan data rekap penyakit bulanan seperti
tambah data baru, mengubah data yang ada, dan menghapus data. User
dengan status admin atau operator bisa melakukan proses ini. Form ini

berhubungan langsung dengan tabel Rekap Penyakit Bulanan.

Kode Rekap Char(7) Data Baru ] [ Edit Data
Kode Penyakit Jumlah Penderita
Char(6) Integer
Simpan

Gambar 3.21 Desain Form Pengelolaan Rekap Penyakit Bulanan
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5. Halaman Pengelolaan Data Login
Form untuk melakukan pengelolaan data login user seperti tambah data baru,
mengubah data yang ada, dan menghapus data. TextBox Username untuk
memasukkan username, ComboBox Jenis User untuk menentukan status user,
dan TextBox Password untuk memasukkan password. Terdapat pengecekan
apakah password telah benar dengan memasukkan password yang sama pada

TextBox Ulangi Password. Form ini berhubungan langsung dengan tabel

Login.
Username | Varchar(25) Jenis User | Varchar(10) v
Password | varchar(25) Ulangi Varchar(25)
Password
[ Simpan ] [ Edit ] [ Hapus ]
Username Password Status
Varchar(25) Varchar(25) Varchar(10)

Gambar 3.22 Desain Form Pengelolaan Data Login

6. Form Pengelolaan Data Obat
Form untuk melakukan pengelolaan data obat seperti tambah data baru,
mengubah data yang ada, dan menghapus data. Hanya user dengan status
admin yang bisa mengakses form pengelolaan obat ini. Form ini berhubungan

langsung dengan tabel Obat.



Kode Obat

Satuan

Char(6)

Nama Obat Varchar(50)

Varchar(20)

[ Simpan ] [ Edit

) (o)

Kode Obat

Nama Obat

Satuan

Char(6)

Varchar(50)

Varchar(20)

Gambar 3.23 Desain Form Pengelolaan Data Obat

7. Form Klasifikasi

Form untuk melakukan

klasifikasi
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data penyakit yang memiliki

kecenderungan pola musiman dalam periode waktu tertentu. Di sini bisa

didapatkan beberapa jenis penyakit pada periode tertentu yang memiliki

kecenderungan musiman. Setelah ditekan tombol Proses, data penyakit

musiman akan keluar pada DataGrid di bawahnya.

Periode
(® Default
(® Manual | Date v
Proses
Date v
Kode Penyakit Nama Penyakit Total Pasien
Char(6) Varchar(50) Integer

Gambar 3.24 Desain Form Klasifikasi
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8. Form Peramalan Exponential Smoothing
Form untuk melakukan peramalan exponential smoothing dari data penyakit
hasil klasifikasi. Ketika tombol Simpan ditekan, maka data akan tersimpan di

tabel Data Latih yang bisa dimanfaatkan untuk proses neural network.

Panjang Ramalan | Integer
Proses
Panjang Musim | Integer

Kode Penyakit | Nama Penyakit | Hasil Ramalan | Alpha Beta Teta MSE MAD
Char(6) Varchar(50) Integer Float(4) | Float(4)| Float(4)| Float(4)| Float(4)

Gambar 3.25 Desain Form Peramalan Exponential Smoothing

9. Form Data Latih
Form untuk melihat data-data latih yang ada dan menentukan berapa panjang

neuron input yang akan digunakan dalam proses pelatihan.

Panjang Neuron Input | Integer v

Kode Latih Jumlah Data Latih| Data Aktual | Panjang Ramalan| Panjang Musim | Alpha Beta Teta
Char(9) Integer Integer Integer Integer Float(4) | Float(4) | Float(4)

Gambar 3.26 Desain Form Data Latih



10. Form Pelatihan

Form untuk melakukan proses pelatihan pada pola jaringan network. Proses
bisa dihentikan dengan dua cara yaitu, apabila error sudah sama dengan nol

atau secara manual dengan menekan tombol Berhenti apabila error sudah

dirasa cukup.

Iterasi ke- | Integer
MSE | Fioat(4)

Tambah Satu Iterasi

‘ Mulai ’ ‘ Simpan ’ ‘ Lihat Grafik ’

Gambar 3.27 Desain Form Pelatihan

11. Form Pemilihan Pola Neural Network

Form yang digunakan untuk mendapatkan pola neural network yang paling

baik untuk tiap data penyakit.

Jumlah Neuron Input | Integer Kode Penyakit | char(6) )
Jumlah Neuron Hidden | Integer Nama Penyakit | Varchar(50)
Jumlah Neuron Output | Integer
‘ Mulai Pola Terbaik ” Simpan ’
Kode Pola Pola NN MSE MAD Alpha Beta Teta
Char(5) Varchar(8) Float(4) | Float(4) | Float(4) | Float(4) | Float(4)

Gambar 3.28 Desain Form Pemilihan Pola NN
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12. Form Pemillihan Panjang Ramalan
Form yang digunakan untuk mendapatkan panjang ramalan yang paling baik

untuk tiap data penyakit.

Kode Penyakit | char(6) v

Nama Penyakit | Varchar(50)

l Mulai Panjang Terbaik

l Simpan

Kode Panjang Ramalan | Data Aktual | Nilai Ramalan MSE MAD
Char(5) Integer Integer Integer Float(4) | Float(4)

Gambar 3.29 Desain Form Pemilihan Panjang Ramalan

13. Form Perbandingan Hasil Ramalan
Form untuk melihat hasil perbandingan antara hasil ramalan konvensional

dengan exponential smoothing biasa dan dengan ramalan hasil bantuan neural

network.

Jumlah Neuron Input | Integer Kode Penyakit | char(6) v

Jumlah Neuron Hidden [Integer | Nama Penyakit | Varchar(s0)

Jumlah Neuron Output | Integer | Panjang Ramalan | Integer
Panjang Musim | Integer

-- Exponential Smooting oleh Winter -- -- Neural Network --
Kode Pjg Ramalan | Data Aktual | Nilai Ramal MSE MAD Kode Pjg Ramalan | Data Aktual | Nilai Ramal MSE MAD
Char(5) Integer Integer Integer Float(4) | Float(4) Char(5) Integer Integer Integer Float(4) | Float(4)

Gambar 3.30 Desain Form Perbandingan Hasil Ramalan
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14. Form Laporan Hasil Ramalan
Form yang berisi laporan hasil ramalan 10 besar penyakit yang berpotensi

mewabah untuk periode mendatang.

Laporan Penyakit Hasil Ramalan Logo
Berpeluang Mewabah Periode Depan Dinas

Kesehatan

Kode Penyakit Nama Penyakit Hasil Ramalan
Char(6) Varchar(50) Integer

Gambar 3.31 Desain Form Laporan Hasil Ramalan

15. Form Laporan Rekap Penyakit
Form yang berisi laporan hasil rekap penyakit bulanan. Selain bisa melihat
semua data rekap, terdapat juga pilihan untuk melihat laporan berdasarkan

bulan yang dimasukkan.

Laporan Rekap Penyakit Bulanan Lose
Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto Dinas
Kesehatan
Filter
(® Semua
(® Periode Tertentu Date b/
Kode Penyakit Nama Penyakit Jumlah Penderita
Char(6) Varchar(50) Integer

Gambar 3.32 Desain Form Laporan Rekap Penyakit



16. Form Laporan Hasil Perbandingan
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Form yang berisi laporan hasil perbandingan antara hasil ramalan exponential

smoothing dengan hasil ramalan dengan bantuan neural network.

-- Exponential Smooting oleh Winter --

Laporan Perbandingan Hasil Ramalan
Berpeluang Mewabah Periode Depan

Logo
Dinas
Kesehatan

-- Neural Network --

Kode Penyakit

Nama Penyakit

Ramalan

MSE

MAD

Kode Penyakit

Nama Penyakit

Ramalan MSE

MAD

Char(6)

Varchar(50)

Integer

Float(4)

Float(4)

Char(6)

Varchar(50)

Integer | Float(4)

Float(4)

Gambar 3.33 Desain Form Laporan Hasil Perbandingan

17. Form Laporan Perkiraan Penggunaan Obat

Form yang berisi laporan hasil perbandingan antara hasil ramalan exponential

smoothing dengan hasil ramalan dengan bantuan neural network.

Laporan Rekap Perkiraan

Penggunaan Obat Minimal
Puskesmas Kupang Kabupaten Mojokerto

Logo
Dinas
Kesehatan

Kode Obat

Nama Obat

Jumlah Stok Minimal

Char(6)

Varchar(50)

Integer

Gambar 3.34 Desain Form Laporan Perkiraan Penggunaan Obat
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18. Form Tentang Pembuat

Form berisi tentang info aplikasi dan info pembuatnya.

Nama Aplikasi

NIM

Nama

Gambar 3.35 Desain Halaman Tentang Pembuat

3.8 Desain Uji Coba

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat
dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. Kekurangan
atau kelemahan aplikasi pada tahap 1ini akan dievaluasi sebelum
diimplementasikan secara nyata. Proses pengujian menggunakan Black Box
Testing dimana aplikasi akan diuji dengan melakukan berbagai percobaan untuk

membuktikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan.

3.8.1 Desain Uji Coba Fitur Dasar Sistem

Pada bagian ini akan dibahas desain uji coba fitur dasar sistem untuk
menentukan apakah fitur-fitur dari aplikasi peramalan ini telah berjalan sesuai
dengan fungsinya. Tiap fitur yang disediakan akan diuji hasilnya sesuai dengan
tabel test case. Desain uji coba fitur dasar sistem dari tiap form aplikasi peramalan

adalah sebagai berikut:
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1. Desain Uji Coba Fitur Login
Proses login dilakukan dengan cara menginputkan username dan password.
Dari username dan password ini akan diketahui status login, apakah sebagai
admin atau operator.
Data login yang digunakan terlihat pada tabel 3.12 berisi username dan

password untuk masing-masing user admin dan operator.

Tabel 3.12 Tabel Login

ID Username Password Status
ADM-001 admin admin Admin
OPR-001 operator operator Operator

Tabel 3.13 Tabel Test Case Login

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan
1 Deskripsi username  Memasukkan data login Form Login tertutup
dan password yang  username=admin dan dan muncul form
valid password=admin utama untuk admin
2 Deskripsi username  Memasukkan data login Muncul pesan "Data
dan password non username=operator dan Login Salah"
valid password=coba

2. Desain Uji Coba Fitur Manipulasi Data Penyakit
Proses manipulasi data penyakit adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.
Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa

dilakukan melalui aplikasi.

Tabel 3.14 Tabel Penyakit

Kode_Penyakit Jenis_Penyakit Nama_Penyakit
P-0103 PENYAKIT INFEKSI PADA USUS DISENTRI
P-0306 PENYAKIT BAKTERI PES
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Tabel 3.15 Tabel Test Case Manipulasi Data Penyakit

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
3 Tambah data baru Memasukkan data Muncul pesan "Data
ke tabel penyakit penyakit: Berhasil Masuk" dan
kode_penyakit=P-0103, data baru muncul
jenis_penyakit=PENYAKIT  pada data grid
INFEKSI PADA USUS,
nama_penyakit=DISENTRI
kemudian menekan
tombol Simpan
4 Ubah data dari Memasukkan Muncul pesan "Data
tabel penyakit kode_penyakit=P-0306, Berhasil Diubah" dan
dari data yang ada, diubah  data hasil edit
menjadi: muncul pada data
jenis_penyakit=PENYAKIT  grid
INFEKSI PADA USUS
BESAR,
nama_penyakit=DISENTRI
KELAS BERAT kemudian
menekan tombol Edit
5 Hapus data dari Memasukkan Muncul pesan "Data
tabel penyakit kode_penyakit=P-0306, Berhasil Dihapus"
dari data yang ada, dan data yang
kemudian menekan dihapus, tidak
tombol Hapus muncul pada data
grid
6 Menghindari data Memasukkan data Muncul pesan "Kode
kode penyakit penyakit: Penyakit Tidak Boleh
kosong pada tabel kode_penyakit=(kosong), Kosong" dan data
penyakit jenis_penyakit=PENYAKIT  tidak tersimpan pada
INFEKSI PADA USUS, tabel penyakit
nama_penyakit=DISENTRI
kemudian menekan
tombol Simpan
7 Menghindari data Memasukkan data Muncul pesan "Jenis

jenis penyakit
kosong pada tabel
penyakit

penyakit:
kode_penyakit=P-0103,
jenis_penyakit=(kosong),
nama_penyakit=DISENTRI
kemudian menekan
tombol Simpan

Penyakit Tidak Boleh
Kosong" dan data
tidak tersimpan pada
tabel penyakit
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Tabel 3.15 Tabel Test Case Manipulasi Data Penyakit (lanjutan)

Test Case  Tujuan Input Output Diharapkan
ID
8 Menghindari data Memasukkan data Muncul pesan
nama penyakit penyakit: "Nama Penyakit
kosong pada tabel kode_penyakit=P-0103, Tidak Boleh Kosong"
penyakit jenis_penyakit=PENYAKIT  dan data tidak
INFEKSI PADA USUS, tersimpan pada tabel

nama_penyakit=(kosong)  penyakit
kemudian menekan
tombol Simpan

Desain Uji Coba Fitur Manipulasi Data Obat

Proses manipulasi data obat adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.
Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa
dilakukan melalui aplikasi. Setiap proses manipulasi data obat akan
berpengaruh langsung dengan tabel obat. Tabel 3.16 adalah data contoh yang

akan digunakan dan tabel 3.17 adalah test case manipulasi data.

Tabel 3.16 Tabel Obat

Kode_Obat Nama_Obat Satuan
0-0111 AMOKSILIN KAPSUL 250 MG KAP
0-0124 AQUADEST STERIL BTL

Tabel 3.17 Tabel Test Case Manipulasi Data Obat

Tes:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
9 Tambah data baru Memasukkan data obat: Muncul pesan "Data
ke tabel obat kode_obat=0-0111, Berhasil Masuk" dan
nama_obat=AMOKSILIN data baru muncul
KAPSUL 250 MG, pada data grid

satuan=KAP kemudian
menekan tombol Simpan
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Tabel 3.17 Tabel Test Case Manipulasi Data Obat (lanjutan)

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
10 Ubah data dari Memasukkan kode_obat=  Muncul pesan "Data
tabel obat 0-0124, dari data yang Berhasil Diubah" dan
ada, diubah menjadi: data hasil edit
nama_obat=AQUA, muncul pada data
satuan=GALON kemudian  grid
menekan tombol Edit
11 Hapus data dari Memasukkan Muncul pesan "Data
tabel obat kode_obat=0-0124, dari Berhasil Dihapus"
data yang ada, kemudian dan data yang
menekan tombol Hapus dihapus, tidak
muncul pada data
grid
12 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan "Kode
kode obat kosong kode_obat=(kosong), Obat Tidak Boleh
pada tabel obat nama_obat=AQUADEST Kosong" dan data
STERIL, satuan=BTL tidak tersimpan pada
kemudian menekan tabel obat
tombol Simpan
13 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan
nama obat kosong kode_obat=0-0124, "Nama Obat Tidak
pada tabel obat nama_obat=(kosong), Boleh Kosong" dan
satuan=TAB kemudian data tidak tersimpan
menekan tombol Simpan pada tabel obat
14 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan

satuan kosong pada
tabel obat

kode_obat=0-0124
nama_obat=AQUADEST
STERIL, satuan=(kosong)
kemudian menekan
tombol Simpan

"Satuan Tidak Boleh
Kosong" dan data
tidak tersimpan pada
tabel obat

4. Desain Uji Coba Fitur Manipulasi Data Login

Proses manipulasi data login adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.

Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa

dilakukan melalui aplikasi. Tabel 3.18 adalah data contoh yang digunakan dan

tabel 3.19 adalah test case manipulasi data login. Dari test case manipulasi
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data login akan dijabarkan desain uji coba yang akan dilakukan. Dari sini akan

diketahui apakah fitur dasar ini sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 3.18 Tabel Login

ID Username Password Status
ADM-001 Admin admin Admin
OPR-001 operator operator Operator

Tabel 3.19 Tabel Test Case Manipulasi Data Login

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan
15 Tambah data baru Memasukkan data login: Muncul pesan "Data
ke tabel login username=admin, Berhasil Masuk" dan
password=admin, ulangi data baru muncul
password=admin, pada data grid
status=Admin kemudian
menekan tombol Simpan
16 Ubah data dari Memilih data dari gridview Muncul pesan "Data
tabel login dengan ID= OPR-001, dari  Berhasil Diubah" dan
data yang ada, diubah data hasil edit
menjadi: muncul pada data
username=opera, grid
password=opera
kemudian menekan
tombol Edit
17 Hapus data dari Memilih data dari gridview Muncul pesan "Data
tabel login dengan ID=0OPR-001, dari Berhasil Dihapus"
data yang ada, kemudian dan data yang
menekan tombol Hapus dihapus, tidak
muncul pada data
grid
18 Menghindari data Memasukkan data login: Muncul pesan

username kosong
pada tabel login

Username=(kosong),
password=operator, ulangi
password=operator,
status=Operator kemudian
menekan tombol Simpan

"Username Tidak
Boleh Kosong" dan
data tidak tersimpan
pada tabel login
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Tabel 3.19 Tabel Test Case Manipulasi Data Login (lanjutan)

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
19 Menghindari data Memasukkan data login: Muncul pesan
password kosong Username=operator, "Password Tidak
pada tabel login password=(kosong), ulangi Boleh Kosong" dan
password=operator, data tidak tersimpan
status=Operator kemudian pada tabel login
menekan tombol Simpan
20 Menghindari Memasukkan data login: Muncul pesan
kesalahan pengisian Username=operator, "Password Tidak
password password=oprtr, ulangi Sama" dan data tidak
password=operator, tersimpan pada tabel

status=Operator kemudian login
menekan tombol Simpan

5. Desain Uji Coba Fitur Pengambilan Data Berpola Musiman
Proses ini mengambil beberapa data penyakit yang mempunyai
kecenderungan berpola musiman dari database. Penyakit yang mempunyai
status klasifikasi 1 yang diambil dalam proses ini karena tidak semua penyakit
memiliki pola musiman. Setelah itu hanya 10 jenis penyakit yang diambil
dalam proses ini untuk digunakan dalam aplikasi peramalan. Tabel 3.20
adalah data contoh, jika mempunyai status 1 berarti data tersebut berpola
musiman, jika status 0 berarti tidak mempunyai pola musiman. Tabel 3.21

menunjukkan test case pengambilan data.

Tabel 3.20 Tabel Hasil Klasifikasi

Kode_Penyakit Status_Klasifikasi
P-0103 1
P-0306 0
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Tabel 3.21 Tabel Test Case Pengambilan Data

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan
21 Mengambil data Memilih radio button Progress Bar
penyakit Default atau Manual, lalu bergerak sampai
menekan tombol Proses 100%, lalu data
keluar pada datagrid
22 Mengecek tanggal Memilih radio button Muncul pesan
awal tidak boleh Manual, lalu memilih "Periode Akhir Tidak
lebih dari tanggal periode awal=JAN 2006 Boleh Kurang Dari
akhir dan periode akhir=DES Periode Awal" dan
2005 kemudian menekan data tidak muncul
tombol Proses pada datagrid
23 Memunculkan 10 Menekan tombol Form Klasifikasi

jenis penyakit hasil
klasifikasi

Klasifikasi

tertutup dan muncul
Form Hasil Klasifikasi
beserta 10 jenis
penyakit pada
datagrid

6. Desain Uji Coba Fitur Peramalan Exponential Smoothing oleh Winter

Proses ini melakukan peramalan dengan metode exponential smoothing oleh

Winter. Ada inputan yang dimasukkan yaitu panjang ramalan dan panjang

musim.
Tabel 3.22 Tabel Test Case Peramalan
Tes:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
24 Menghasilkan hasil Memasukkan panjang  Progress Bar bergerak
ramalan untuk periode ramalan=1 dan sampai 100%, lalu data
depan panjang musim=4lalu  hasil ramalan keluar
menekan tombol pada datagrid Hasil
Ramal Ramalan, sedangkan list
error keluar pada
datagrid List Error
25 Mengecek data Setelah proses Muncul pesan "Semua

tersimpan sebagai
data latih atau tidak

peramalan, menekan
tombol Simpan

Data Telah Tersimpan"
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7. Desain Uji Coba Fitur Pelatihan Data Neural Network
Proses ini melakukan proses pelatihan pola yang akan digunakan pada proses

neural network.

Tabel 3.23 Tabel Test Case Pelatihan

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan

26 Memilih data latih Memilih nilai panjang Semua data latih
dengan panjang neuron input=5 lalu yang mempunyai
inputan data time menekan tombol OK panjang data time
series series sepanjang 5

periode muncul pada
datagrid

27 Menyimpan data Setelah memilih data time  Muncul pesan "Data
latih pada XML series, menekan tombol Latih Telah
Simpan Tersimpan"

28 Melakukan proses Menekan tombol Mulai Tombol Mulai

pelatihan berubah menjadi
tombol Berhenti dan
proses pelatihan
berjalan ditunjukkan
dengan textbox
Iterasi yang
melakukan counter

29 Memberhentikan Menekan tombol Berhenti Counter pada
proses pelatihan textbox iterasi dan
proses pelatihan
berhenti lalu tombol
Berhenti berubah
menjadi tombol
Mulai
30 Menyimpan data Setelah proses pelatihan, Keluar grafik hasil
hasil pelatihan menekan tombol Simpan pelatihan dan data
tersimpan

8. Desain Uji Coba Fitur Pencarian Pola NN
Proses ini melakukan proses pencarian pola NN terbaik untuk tiap penyakit

lalu menyimpan hasilnya pada database.
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Tabel 3.24 Tabel Test Case Pencarian Pola NN Terbaik

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
31 Menampilkan nama Memilih kode penyakit=P- Nama
penyakit 0103 pada combo box penyakit=Disentri
kode penyakit keluar pada textbox
nama penyakit
32 Menjalankan Memilih kode penyakit Tombol Mulai
looping mencari pada combo box kode berubah menjadi
pola NN penyakit lalu menekan tombol Berhenti dan
tombol Mulai proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
33 Memberhentikan Menekan tombol Berhenti  Data pada datagrid
proses tidak bertambah lagi,
counter pada textbox
jumlah neuron input
dan hidden juga
berhenti lalu tombol
Berhenti berubah
menjadi tombol
Mulai
34 Mengambil pola Setelah proses looping Pola terbaik muncul
terbaik selesai, menekan link pada bagian bawah
button Ambil Pola Terbaik  ditandai dengan MSE
dan MAD terkecil,
tombol Simpan
menjadi aktif
35 Menyimpan pola Setelah mengambil data Keluar pesan "Data

terbaik

pola terbaik, menekan
tombol Simpan

Telah Tersimpan"

9. Desain Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan
Proses ini melakukan proses pencarian panjang ramalan terbaik untuk tiap
penyakit lalu menyimpan hasilnya pada database. Tiap penyakit akan diuji
untuk mendapatkan panjang ramalan terbaik. Tabel 3.25 menunjukkan test

case pencarian panjang ramalan terbaik untuk tiap penyakit.
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Tabel 3.25 Tabel Test Case Pencarian Panjang Ramalan Terbaik

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
36 Menampilkan nama Memilih kode penyakit=P- Nama
penyakit 0103 pada combo box penyakit=Disentri
kode penyakit keluar pada textbox
nama penyakit
37 Menjalankan Memilih kode penyakit Tombol Mulai
looping mencari pada combo box kode berubah menjadi
panjang ramalan penyakit lalu menekan tombol Berhenti dan
tombol Mulai proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
38 Memberhentikan Menekan tombol Berhenti  Data pada datagrid
proses tidak bertambah lagi,
counter angka juga
berhenti lalu tombol
Berhenti berubah
menjadi tombol
Mulai
39 Mengambil panjang Setelah proses looping Nilai terbaik muncul
ramalan terbaik selesai, menekan link pada bagian bawah
button Ambil Nilai Terbaik  ditandai dengan MSE
dan MAD terkecil,
tombol Simpan
menjadi aktif
40 Menyimpan Setelah mengambil data Keluar pesan "Data

panjang ramalan
terbaik

panjang ramalan terbaik,
menekan tombol Simpan

Telah Tersimpan"

10. Desain Uji Coba Fitur Perbandingan Hasil Ramalan

Proses ini melakukan proses perbandingan hasil ramalan exponential smooting
oleh Winter konvensional tanpa memanfaatkan neural network dan peramalan
dengan exponential smooting oleh Winter yang menggunakan bantuan neural

network untuk penentuan konstanta.
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Tabel 3.26 Tabel Test Case Perbandingan Hasil Ramalan

Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
41 Menampilkan nama Memilih kode penyakit=P- Nama
penyakit 0103 pada combo box penyakit=Disentri
kode penyakit keluar pada textbox
nama penyakit
42 Mencegah inputan ~ Menekan tombol Mulai Keluar pesan "Pilih
kode penyakit dengan inputan lengkap Kode Penyakit Dulu"
kosong kecuali kode penyakit
yang sengaja tidak dipilih
43 Mencegah inputan ~ Menekan tombol Mulai Keluar pesan
kosong pada dengan inputan lengkap "Masukkan Panjang
panjang ramalan kecuali panjang ramalan Ramalan Dulu"
yang sengaja tidak diisi
a4 Mencegah inputan ~ Menekan tombol Mulai Keluar pesan
kosong pada dengan inputan lengkap "Masukkan Panjang
neuron hidden kecuali neuron hiddeng Neuron Hidden Dulu"
yang sengaja tidak diisi
45 Menggunakan Menekan link button Nilai panjang
anjuran panjang Gunakan di sebelah ramalan terbaik
ramalan anjuran panjang ramalan muncul pada textbox
terbaik Panjang Ramalan
46 Menggunakan Menekan link button Nilai pola NN terbaik
anjuran pola NN Gunakan di sebelah muncul pada textbox
anjuran pola NN terbaik Jumlah Neuron
Input, Jumlah
Neuron Hidden, dan
Jumlah Neuron
Output
47 Menjalankan Setelah semua inputan Tombol Mulai
looping untuk lengkap, menekan tombol  berubah menjadi
melakukan proses Mulai tombol Berhenti dan
peramalan proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
48 Menyimpan Setelah mengambil data Keluar pesan "Data

panjang ramalan
terbaik

panjang ramalan terbaik,
menekan tombol Simpan

Telah Tersimpan"
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11. Desain Uji Coba Fitur Laporan
Proses ini untuk menghasilkan laporan yang diambil dari database dan
ditampilkan dalam form lewat crystal report. Tabel 3.27 menunjukkan test

case untuk menguji apakah fitur laporan berhasil sesuai dengan yang

diharapkan.
Tabel 3.27 Tabel Test Case Laporan
Test Case . .
D Tujuan Input Output Diharapkan
49 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Hasil
laporan hasil lalu memilih sub menu Peramalan muncul
peramalan Laporan Hasil Ramalan dan data laporan
tampil pada crystal
report
50 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Rekap
laporan rekap lalu memilih sub menu Penyakit muncul dan
penyakit Laporan Rekap Penyakit data laporan tampil
pada crystal report
51 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Hasil
laporan hasil lalu memilih sub menu Perbandingan
perbandingan Laporan Perbandingan muncul dan data
Hasil Ramalan laporan tampil pada
crystal report
52 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan
laporan perkiraan lalu memilih sub menu Perkiraan Obat
penggunaan obat Laporan Perkiraan muncul dan data

Penggunaan Obat laporan tampil pada
crystal report

3.8.2 Desain Uji Coba Proses Pelatihan NN dan Pengujian NN

Uji coba proses pelatihan NN dilakukan dengan memilih beberapa data
penyakit dengan panjang time series tertentu. Selain itu juga dimasukkan data
panjang ramalan dan data panjang musim. Untuk proses keluaran data latih,

berupa tiga konstanta untuk proses peramalan.
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Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan
53 Mengetahui proses  Data skenario jenis Mean Square Error
pelatihan NN bisa penyakit sebanyak 10 (MSE)
menghasilkan baris masing-masing 12
output data time series dengan
menggunakan salah satu
pola NN
Tabel 3.29 Tabel Test Case Pengujian NN
Tes:;ase Tujuan Input Output Diharapkan
54 Menguiji tingkat Data skenario dari data Tiga konstanta untuk
kebenaran NN latih, dicoba satu persatu, proses peramalan
dengan pola NN yang yang nilainya sama
sama dengan proses dengan target data
pelatihan latih
Tabel 3.30 Tabel Test Case Pencarian Pola NN Terbaik
T
es':;ase Tujuan Input Output Diharapkan
55 Mengetahui pola Data skenario berupa data  Pola NN terbaik,

NN terbaik untuk
tiap penyakit

penyakit dan pola NN hasil
looping mulai 5-1-3
sampai 15-100-3 yang
berjalan dengan kelipatan
10

Mean Square Error
(MSE), Mean
Absolute Deviation
(MAD), tiga
konstanta peramalan

Tabel 3.31 Tabel Test Case Pencarian Panjang Periode Ramal Terbaik

Test Case

D Tujuan

Input

Output Diharapkan

56 Mengetahui
panjang ramalan
terbaik untuk tiap
penyakit

Data skenario berupa data
penyakit dan pola NN hasil
looping mulai periode 1
sampai 8

Panjang periode
terbaik, Mean
Square Error (MSE),
Mean Absolute
Deviation (MAD), tiga
konstanta peramalan
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3.8.3 Desain Uji Coba Proses Perbandingan Peramalan Dengan Bantuan NN
Uji coba proses peramalan exponential smoothing oleh Winter dengan
bantuan NN adalah menggunakan tiga konstanta hasil pelatihan pola NN.
Konstanta ini akan dipakai dalam rumus proses peramalan. Proses ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa tepat bantuan dari NN dalam proses peramalan yang

ditandai dengan nilai MSE dan MAD yang dihasilkan.

Tabel 3.32 Tabel Test Case Perbandingan Peramalan

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan

57 Membandingkan Data time series penyakit, =~ MSE dan MAD untuk
MSE dan MAD pola NN tiap peramalan tanpa
peramalan tanpa bantuan NN dan
bantuan NN dan dengan bantuan NN

dengan bantuan NN




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Kebutuhan Sistem

Sebelum dapat mengimplementasikan dan menjalankan aplikasi
peramalany ini, dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak dengan kondisi
tertentu agar dapat berjalan dengan baik. Berikut ini adalah kebutuhan minimal
perangkat keras untuk menjalankan aplikasi:
a. Komputer dengan prosesor Pentium 733 MHz
b. Memori 256 MB,
sedangkan kebutuhan perangkat lunak digunakan untuk pengembangan aplikasi
ini adalah sebagai berikut :
a. NET Framework 2.0
b. Sistem Operasi Windows 2000 atau Windows XP Professional atau Windows

Server 2003

c. Microsoft SQL Server 2000

4.2 Implementasi Sistem

Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang penggunaan aplikasi yang telah
dibuat, yaitu aplikasi untuk administrator maupun aplikasi untuk pengguna, mulai
dari tampilan aplikasi, fungsi dan cara penggunaannya. Pertama kali menjalankan
aplikasi yang muncul adalah form login, yaitu form untuk memasukkan username
dan password yang akan menentukan status login dan hak yang diperoleh. Ada

dua status login pada aplikasi peramalan ini yaitu admin dan operator biasa.
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Pada gambar 4.1 terlihat form yang pertama kali muncul ketika aplikasi
berjalan. Terdapat 2 textbox isian yaitu username dan password, pada isian
textbox password secara otomatis inputan akan diubah menjadi karakter bintang
atau asterix (*).

Pada bagian bawah terdapat 2 tombol yaitu tombol Login dan tombol
Batal. Tombol Login digunakan untuk mengecek apakah data login yang
dimasukkan benar apa tidak. Apabila data login benar, status data login akan
diketahui dan akan mempengaruhi hak dari user tadi. Tombol Batal digunakan
untuk membersihkan inputan pada fextbox username dan password serta

membatalkan proses login.

-

-- Form Login --

! Logn

Username |zdmin

Password |wwsmns

v | Qe

Gambar 4.1 Form Login

Apabila user login sebagai admin, maka secara otomatis user akan
diarahkan ke form utama admin. Sedangkan user dengan status operator akan
otomatis diarahkan ke form utama admin. Perbedaan dari status login adalah hak
yang dimiliki oleh user dalam aplikasi peramalan ini, hal ini ditunjukkan dengan

perbedaan masing-masing menu yang muncul untuk tiap user.
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Pada gambar 4.2 terlihat form utama yang muncul setelah user login
dengan status sebagai admin. Pada sebelah kiri form terdapat menu yang
menunjukkan apa saja yang bisa dilakukan oleh admin. Selain itu terdapat label

Selamat Datang Admin pada bagian atas form.

o2 ..:: Aplikasi Peramalan Penyakit Musiman ::.. g@

- - Pengelolaan Data - -
Selamat Datang Admin

| --Proses utama -- PUSKESMAS DAERAH KUPANG f \
__Laporan - KABUPATEN MOJOKERTO | P |
-- Bantuan - - I"‘:ﬂ{ “‘3&‘

Gambar 4.2 Form Utama Admin

Gambar 4.3 menunjukkan menu yang muncul apabila user login sebagai
admin. Ada 4 menu utama yaitu:
1. Pengelolaan Data : Untuk melakukan pengelolaan data
2. Proses Utama : Untuk melakukan proses utama seperti peramalan dan
proses neural network
3. Laporan : Untuk menampilkan beberapa laporan

4. Bantuan : Untuk menampilkan file selp.chm dan form about



[ -pengetolaanData -

H i
Rekap Penyakit
=

Data - -

--Proses Utama - -

ﬁ p—
- Peramakbn
Exponential Smoothing

: Laporan
HasilRamalan

o Laporan
Rekap Penyakit

=l

2
Laporan
Hasil Perbandingan

=
Pelatihan =
a Laporan Perkiraan

% Penggunaan Obat
4 Pemilihan
Pola Neural Network

g Pemilihan Panjang
Periode Ramalan

o

Gambar 4.3 Tampilan Menu Admin

Pada gambar 4.4 terlihat form utama yang muncul setelah user login

dengan status sebagai operator. Terdapat menu yang menunjukkan apa saja yang

bisa dilakukan oleh operator.

ol maﬁlath m ::..‘ L

A A A g |
h _Pengelolaan Data - - Selamat Datang Cperator
F Data
e Rekap Penyakit
PUSKESMAS DAERAH KUPANG
- Laporan .- KABUPATEN MOJOKERTO
- - Bantuan - - t; E

Gambar 4.4 Form Utama Operator
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Gambar 4.5 menunjukkan menu yang muncul apabila user login sebagai

operator. Ada 3 menu utama yaitu:

1. Pengelolaan Data

2. Laporan

3. Bantuan

: Untuk melakukan pengelolaan data rekap penyakit

bulanan

: Untuk menampilkan beberapa laporan

: Untuk menampilkan file help.chm dan form about

|\ _Pengelolaan Data - - - - Pengelolaan Data - - | --Pengelolaan Data - -
- - Laporan - - - - Laporan - -
: Rekap Penyaki 1 - - Bantuan - -
e RElihalg Laporan p—
Hasil Ramalan 4
Dokumentasi
Program

" 4 Laporan
Rekap Penyakit

" 4 Laporan
Hasil Perbandingan

4 Laporan Perkiraan
Penggunaan Obat

Tentang Pembuat

. --Laporan - -

- - Bantuan - -

| --Bantuan.

Gambar 4.5 Tampilan Menu Operator

Proses pengelolaan data penyakit ditunjukkan pada gambar 4.6 yang

merupakan capture tampilan form pengelolaan data penyakit. Terdapat 3 isian

yang perlu dimasukkan yaitu kode penyakit, jenis penyakit, dan nama penyakit.

Selain itu terdapat 3 tombol yaitu tombol Simpan, tombol Edit, dan tombol Hapus

untuk melakukan simpan data, edit data, dan hapus data. Ketika data yang ada

pada datagrid dipilih, maka detail data tersebut akan ditampilkan pada control

yang ada di atasnya sesuai dengan data pada datagrid. Terdapat juga keterangan

posisi data yang dipilih pada datagrid yang berupa label di bawah datagrid.
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-- Form Pengelolaan Data Penyakit --

'oﬁ AT &7 r'?' I
& Data Penyakit

Kode Penyakit  |P-0305

Jenis Penyakit |PENYAK[T BAKTERI

Nama Penyakit |TETANUS

‘ HSrrpanH r-,’-1 Edit

| Q|

KodePenyakit Jenis Penyakit Mama Penyakit b]
P-0202 PENYAKIT TUBERKLILOSA TE SELAIN PARU (]
P-0301 PENYAKIT BAKTERI KUSTA [T (ME)
P-0302 PENYAKIT BAKTERI KUSTA BfL (PE)
P-0303 PENYAKIT BAKTERI DIFTERIA
P-0304 PENYAKIT BAKTERI BATUK REJAN
» P-0305 PENYAKIT BAKTERI TETANUS
P-0306 PENYAKIT BAKTERI PES [v]
[ S e 1
£ I | (2]
Data ke-11 dari ¥5 data
L | « T » 1w ]
Gambar 4.6 Form Pengelolaan Data Penyakit
i -_— T - - R — —
Pemberitahuan Pen%eﬁt’éﬁ'u&n Iﬁnber%ah uan

\1‘) Data berhasil masuk

.l } Data berhasil diubah

_\lj) Data berhasil dihapus

Gambar 4.7 Pesan Berhasil Pengelolaan Data

Gambar 4.7 menunjukkan beberapa pesan yang akan muncul ketika

proses pengelolaan data pernyakit berhasil dilakukan. Gambar 4.8 menunjukkan

beberapa pesan yang akan muncul ketika proses pengelolaan data pernyakit gagal

dilakukan. Masing-masing pesan menunjukkan jenis kesalahan yang terjadi ketika

proses pengelolaan data.
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— - =

‘Pemberitahuan ‘Pemberitahuan ﬁ 'Pemberitahuan

1 : Kode penyakit tidak boleh kosong ! E Jenis penyakit tidak boleh kosong L] E Mama penyakit tidak boleh kosong
[ ] &l P}

Gambar 4.8 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data

Proses pengelolaan data obat ditunjukkan pada gambar 4.9 yang
merupakan capture tampilan form pengelolaan data obat. Terdapat 3 isian yang
perlu dimasukkan yaitu kode obat, nama obat, dan satuan. Selain itu terdapat 3
tombol yaitu tombol Simpan, tombol Edit, dan tombol Hapus untuk melakukan
simpan data, edit data, dan hapus data. Semua data akan ditampilkan pada
datagrid di bagian bawah, apabila data dipilih pada datagrid maka data tadi juga

ditampilkan sesuai detil data pada datagrid.

-- Form Pengelolaan-{)iat --

€& Data Obat

Kode Obat 00107

MNama Obat AMINOFILIN TABLET 200 MG

Satuan |TAE

I N ER <

KodeObat Mama Obat Satuan @
0-0101 AIR RAKSA DENTAL USE BTL
0-0102 ALAT SUNTIK SEKALI PAKAIL ML SET
0-0103 ALAT SUNTIK SEKALIPAKAT 2.5 ML SET
0-0104 ALAT SUNTIK SEKALT PAKAIS ML SET
0-0105 ALBENDAZOL TABLET400 MG TAB
0-0106 ALOPURINOL TABLET 100 MG TAB
3 0-0107 AMINOFILIN TABELET 200 MG TAB {1]
[(_] I ...m.n.—,."II.. e _ [L]

Data ke-7 dari 218 data

[ ] «T» 10w

Gambar 4.9 Form Pengelolaan Data Obat
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P e = W = =, 1

Pemberitahuan I Pemberitahuan

\1') Data berhasil masuk JJ) Data berhasil diubah \l,r) Data berhasil dihaps

.Pemberitahuan

Gambar 4.10 Pesan Berhasil Pengelolaan Data

Gambar 4.10 menunjukkan beberapa pesan yang akan muncul ketika
proses pengelolaan data obat berhasil dilakukan. Gambar 4.11 menunjukkan
beberapa pesan yang akan muncul ketika proses pengelolaan data obat gagal
dilakukan karena ada isian yang masih kosong. Setiap pesan error yang muncul

menunjukkan kolom dari tabel obat mana yang belum terisi dengan benar.

Pemberitahuan - Pemberitahuan Pemberitahuan

' E Kode obat tidak boleh kosong ! E Mama obat tidak boleh kosong ! E Satuan obat tidak boleh kosong
L -

Gambar 4.11 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data

Proses pengelolaan data login ditunjukkan pada gambar 4.12 yang
merupakan capture tampilan form pengelolaan data login. Terdapat 4 isian yang
perlu dimasukkan yaitu username, password, ulangi password dan jenis user.
Selain itu terdapat 3 tombol yaitu tombol Simpan, tombol Edit, dan tombol Hapus
untuk melakukan simpan data, edit data, dan hapus data. Proses ini akan
berpengaruh langsung dengan tabel login pada database. Textbox username untuk
memasukkan username, combobox jenis user untuk menentukan status user, dan
textbox password untuk memasukkan password. Terdapat juga textbox ulangi

password untuk mengecek kebenaran password yang telah dimasukkan.



-- Form Pengelolaan Data Login --

& Data Login

Username |opesrstor Jenis User |Operator M
Password ™" Ulangi
Password

e

e (O]

jin} Username Password Status
ADM-001 admin = |FEEEE Admin
3 QPR-001 operator REAAAAT Operator
OPR-002 53sa = Operator
*
Data ke-2 dari 3 data
b [ « T » ] w]

Gambar 4.12 Form Pengelolaan Data Login
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- — =,
R R |

‘Pemberitahuan @ Pemberitahuan

;\[’) Data berhasil masuk

" Ll
J) Data berhasil diubah \]}) Data berhasil dihapus

Gambar 4.13 Pesan Berhasil Pengelolaan Data

Gambar 4.13 menunjukkan beberapa pesan yang akan muncul ketika

proses pengelolaan data login berhasil dilakukan. Gambar 4.14 menunjukkan

beberapa pesan yang akan muncul ketika proses pengelolaan data login gagal

dilakukan karena ada

isian yang masih kosong. Masing-masing pesan

menunjukkan kolom dari tabel login apa yang masih belum terisi dengan benar.
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Pemberitahuan ‘Pemberitahuan Kesalahan

] ": Username tidak boleh kosong ' : Password tidak baleh kosong ! E Password tidak sama
- )

Gambar 4.14 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data

Proses pengelolaan data rekap penyakit bulanan ditunjukkan pada
gambar 4.15 di bawah ini. Terdapat 1 fexthox di bagian paling atas untuk
memasukkan kode rekap. Jika link button Data Baru ditekan, maka hanya tombol
Simpan yang aktif dan isian dianggap sebagai data baru. Sedangkan jika link
button Edit Data ditekan, maka hanya tombol Edit yang aktif dan isian dianggap
data lama yang diubah. Isian data dilakukan langsung pada gridview, setiap
pengelolaan data pada form ini akan berpengaruh langsung pada tabel

Rekap Penyakit Bulanan di database.

-- Form Pengelolaan RekEDataEnyakit -- -

£ )) Kode Rekap Penyak:t

Kode Rekap  |RE-0701
Data Baru Edit Data

“ ] Rekap Penyakit

KodePenyakit Jumlah Penderita
P-0101 52
P-0102 0
P-0103 23
P-0104 11
P-0201 39

P-0202 4
P-0301 68
P-0302 27
» P-0303 19
N (v

Gambar 4.15 Form Pengelolaan Rekap Penyakit Bulanan
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Proses klasifikasi penyakit yang memiliki pola musiman ditunjukkan
pada gambar 4.16 di bawah ini. Inputan hanya berupa periode yang akan
digunakan untuk menentukan panjang periode data rekap penyakit sebagai data
dasar. Apabila combobox default yang dipilih, maka data dasar yang digunakan
adalah data selama tiga tahun pada periode sebelumya. Sedangkan jika combobox
manual yang dipilih, maka periode data dasar yang digunakan adalah sesuai
dengan periode inputan. Setelah ditekan tombol Proses, maka hasilnya akan

keluar pada gridview di bawahnya.

o—
- Form Klasifikasi -
. ) Periode
» (& Default
O Manual [ - -
S rroses
|: B— Proses = 100 %
RARERERERERRERRERRERNR
Kode Penyakit Mama Penyakit Total Pasienr_A.‘

» P-0102 DIARE 3370
P-0103 DISENTRI 338
P-0104 INFEKSI PADA USLIS LAINNYA 1069
P-0201 TB PARLI 711
P-0406 CACAR AIR 140
P-0703 PENYAKIT KECACINGAN 46
P-0801 GANGGUAN PSIKOTIE A5
P-1002 KATARAK 40
P-1003 KELAINAN RETRAKSI 1137
P-1005 PENYAKIT MATA LAINNYA 1069
P-1101 INFEKSI TELINGA TENGAH 876 [v]
[Ep—— P mmanll

Total Data = 25 o
Klasifikasi = >

Gambar 4.16 Form Klasifikasi

Setelah ditekan tombol Klasifikasi dari proses di atas, akan keluar
klasifikasi hasil sebanyak 10 jenis penyakit saja yang nantinya akan dilakukan
proses peramalan. Tampilan ini ditunjukkan pada gambar 4.17 yang menunjukkan

kode penyakit, nama penyakit, dan total pasien selama periode tersebut.
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- Form Hasil Klasifikasi --

Has:! K;a.:‘j frkass

KodePenyakit MNama Penyakit Total Pasien
» P-0703 PENYAKIT KECACINGAN 46
P-1706 HYPEREMESIS 144
P-1002 KATARAK 40
P-1601 PENYAKIT SALURAN KENCING 203
P-0406 CACAR AIR 140
P-1301 KECELAKAAN & RUDA PAKSA 813
P-1701 KEGUGURAN 53
P-0103 DISENTRI 338
P-2001 PENYAKIT KULIT INFEKSI 2308
P-2002 PENYAKIT KULITALERGI 2673
*

O

‘ HSimpan

Gambar 4.17 Form Hasil Klasifikasi

Pada gambar 4.18 dapat dilihat proses peramalan dengan exponential
smoothing oleh Winter. Data yang digunakan sebagai data dasar peramalan adalah
10 jenis penyakit hasil proses klasifikasi sebelumnya. Selain itu ada inputan
panjang ramalan untuk menentukan panjang periode peramalan dan panjang
musiman untuk menentukan banyak periode dalam satu tahun. Setelah ditekan
tombol Ramal, hasil peramalan untuk tiap penyakit akan keluar pada datagrid di
bawahnya berupa nilai peramalan tiap periode sesuai panjang ramalan yang
dimasukkan.

Pada bagian datagrid Daftar Error terdapat daftar error untuk tiap kali
peramalan yang merupakan hasil pengurangan antara nilai hasil ramalan dengan
nilai data aktual. Terdapat juga nilai konstanta peramalan yang digunakan berupa
alpha, beta, dan teta. Setelah proses ini dilakukan, tombol Simpan bisa ditekan

untuk menyimpan data hasil proses ini ke database.
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-- Form Peramalan Exp Smoothing --

ey -
s ) Perode

Panjang Ramalan |2

IShIpml

Panjang Musim |4

6 ) Hasil Peramalan

Kode Penyak Nama Penya Periode-1  Periode-2 |3
> P-0103 DISENTRI 33 32

P-0406 CACAR AIR 15 17

P-0703 PENYAKIT KE 4 4 =

P-1002 KATARAK 8 33

P-1401 PMEUMONIA 24 31

P-1601 PENYAKIT SAL 37 33

P-1701 KEGUGURAN 5 4

P-1301 KECELAKAAN 79 81

s . e ¥

[( ] 1il

N
w D@f?a}" Error

Kode Penyak Alpha

Proses = 100 %
[lllllllllllllllllllllld

Gambar 4.18 Form Peramalan

Untuk mendukung proses neural network, dibutuhkan data latih dari hasil

peramalan sebelumnya. Pada gambar 4.19 ditunjukkan pemilihan panjang neuron

input yang akan digunakan sebagai data latih. Setelah ditekan tombol OK, maka

akan muncul data latih sesuai jumlah data aktual yang dimasukkan.

-- Form Data Latih --

ﬁ_ /-) Filter Newron Input

Panjang Neuren Input OK
I Daza Latih

DLO5-0001
DLO5-0002
DLO5-0003

DLO5-0004
DL05-0005
DLO5-0006
DLO3-0007

i nc annn nne1 nnea nner nonn

p———]
Ax

P

DLO5-0008 0.009 0.012 0.018 0.016

nneq

Gambar 4.19 Form Data Latih
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Proses pelatihan ditunjukkan pada gambar 4.20 yang berfungsi untuk
melakukan pelatihan terhadap pola NN, proses ini bisa dilakukan secara satu
persatu dengan menekan tombol Tambah Satu Iterasi atau dengan menekan
tombol Mulai yang akan berhenti setelah MSE mencapai 0. Ketika tombol Mulai
ditekan, maka tulisan menjadi Berhenti untuk menghentikan proses looping.
Textbox iterasi menunjukkan jumlah iterasi yang telah dilakukan pada proses
pelatihan. Terdapat juga link button untuk melihat hasil grafik dari proses

pelatihan neural network berupa nilai MSE dan panjang iterasi.

-

- Form Latih NN -

) Peiatiban

lterasi ke- 527

MSE |0.17768

‘ il BerhﬁliH ﬂs&npan

Lihat Grafik ==

Gambar 4.20 Form Pelatihan

Pada gambar 4.21 bisa dilihat proses pencarian pola NN terbaik untuk
tiap penyakit dengan cara looping. Setelah memilih kode penyakit dan menekan
tombol Mulai, maka proses looping akan berjalan. Setelah semua proses selesai,
lakukan pada link button Ambil Pola Terbaik untuk mendapatkan pola yang
paling baik ditandai dengan MSE dan MAD yang paling kecil dari semua.
Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data pola NN terbaik dari jenis

penyakit yang sedang diuji.
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- Form Cari Pola NN --

L)Ds.?."sr Pendukung
Jumlah Neuron Input |15 Kode Penyakit |P-0406 [Vl

Jumlah Neuron Hidden |100 Nama Penyakit |[CACAR AIR

Jumlah Neuron Output |3

‘ P Mulai H HSimpan

[ Pola ININ
&
» [ 7-1-3 101.82 7.58 0.8155101  0.5680959 07256774
P-D02 7-10-3 76.13 6.62 07425193 02874114  0.1501662
P-003 7-203 5421 5.41 03761352 04495228  (0.5926788
P-004 7-30-3 123.31 8.24 07789363 09414694  0.3598334
P-005 7-40-3 43.35 3.9 0.02467852  0.03112332  0.9515021
P-006 7-50-3 127.74 835 0.9403043 06171395 09331846
P-007 7-60-3 45.11 443 0.1479926  0.6439975 09567043
P-008 7703 92.92 727 06091856  0.9505332 07119362
P-009 7-80-3 8228 6.87 0995628  0.04291206 07732476

Ambil Pola Terbaik

Pola Terbaik =

Nilai MSE Nilai Alpha
Nilai MAD 3.90 Nilai Beta
Nilai Teta

Gambar 4.21 Form Pencarian Pola NN Terbaik

Pada gambar 4.22 bisa dilihat proses pencarian panjang periode ramaln
terbaik untuk tiap penyakit dengan cara looping. Setelah memilih kode penyakit
dan menekan tombol Mulai, maka proses looping akan berjalan. Proses looping
dilakukan sebanyak 8 periode peramalan atau setara dengan periode ramalan 2
tahun ke depan. Setelah proses selesai, lakukan penekanan pada link button
“Ambil Nilai Terbaik” untuk mendapatkan panjang periode ramalan yang paling
baik ditandai dengan MSE dan MAD yang paling kecil dari semua. Tombol
Simpan digunakan untuk menyimpan data panjang periode ramalan terbaik dari
jenis penyakit yang sedang diuji. Masing-masing penyakit memiliki panjang
periode peramalan yang berbeda sehingga harus dilakukan proses yang sama

beberapa kali untuk tiap penyakit.
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-- Form Cari Pjg Ramalan Terbaik --

") & Data Penyakst
- Kode Penyakit |P-0406 v 08

Nama Penyakit |CACAR AIR

g | P Mulai H H Simpan
@ Hasil Ramalan

20 7 170.78 14.79
19 9 133.45 12.3
89.28 8.52
i1 10 67.06 6.55
16 10 60.79 6.43
i 11 5547 6.26
24 10 75.44 7136

[ Y- T, TR SR e
o
o

. ]
:< 1 [

Panjang Ramalan Terbaik = ]

Nilai MSE Nilai Alpha
Nilai MAD Nilai Beta
Milai Teta

Armnbil Nilai Terbaik

Gambar 4.22 Form Pencarian Panjang Periode Ramalan Terbaik
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Pada gambar 4.23 bisa dilihat proses perbandingan antara hasil

peramalan konvensional dan proses peramalan dengan menggunakan konstanta

hasil neural network. Setelah dipilih kode penyakit, maka akan diambil data pola

NN terbaik dan data panjang periode ramalan terbaik yang bisa digunakan dalam

proses peramalan. Pola data NN terbaik dan panjang periode ramalan terbaik

didapatkan dari proses sebelumnya. Selain menggunakan hasil yang ada, terdapat

juga pilihan jika ingin memasukkan pola data NN dan panjang periode ramalan

secara manual. Hasil ramalan akan ditampilkan pada datagrid di bawah, di situ

bisa dilihat perbandingan hasil dari ramalan tanpa bantuan NN dan dengan

bantuan NN. Di bawah tiap datagrid terdapat nilai konstanta yang digunakan

dalam proses ramalan. Setelah semua proses looping dilakukan, maka bisa ditekan

tombol Simpan untuk menyimpan data perbandingan hasil ramal.
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-- Form Perbandingan Hasil Ramalan --

MNama Penyakit |[CACAR AIR

Panjang Ramalan |1
Jumlah MNeuron Input |7

Jumlah Neuron Hidden |40

Periode Awal | Dec 2005 [V]

Periode Akhir |Apr 2007 [v]

E5-001 1

(. \ e

Nilai Alpha Q.10
Milai Beta 0.10
Milai Teta 0.10

Jumlah Neuron Output |3

xponential Smoothing -------- ------------ Neural Network

ID Exp PjgRamalan DataAktual NilaiRam4

jDa:’a Penduknng
Kode Penyakit [P-0406 v

Panjang Musim |4

-- Anjuran --
Panjang Ramalan Terbaik = ]_ Gunakan
Pola Terbaik = 7-4()-3  Cunaken

ID_NN PjgRamalan DataAktual NilaiRam4
NN-001 1

<

Nilai Alpha 02
Nilai Beta

Nilai Teta

s

n
.
]
Ul
n
.

1

a5

Gambar 4.23 Form

Perbandingan Hasil Ramalan
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Pada gambar 4.24 bisa dilihat form laporan hasil ramalan penyakit yang

berpeluang mewabah pada periode selanjutnya. Selain nama penyakit, nilai hasil

ramalan juga muncul yang menandakan ramalan jumlah penderita pada periode

selanjutnya. Laporan ini dibatasi sebanyak 10 jumlah penyakit yang berpeluang

besar mewabah pada periode mendatang. Dari laporan ini bisa diambil antisipasi

untuk pencegahan terhadap masing-masing penyakit oleh pihak medis di

puskesmas. Karena menggunakan crystal report, maka dari form ini bisa langsung

dilakukan print hasil ramalan ini untuk pelaporan dengan cara menekan tombol

Print Report pada bagian atas toolbar.
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-- Form Report Hasil Ramalan -- @
G & 3 - # 4 -
1 Main Report
Penvyakit Hasil Ramalan 7€\
< | \
Berpeluang Mewabah Periode Depan 1 . |
\ o/
Kode Penyakit MNama Penyakit Hasil Ramal
P-0103 DISENTRI 31
P-0406 CACAP AR 16
P-0703 PENYAKIT KECACINGAN 3
P-1002 KATARAK 7
P-1401 PNEUMONIA 15
P-1601 PENYAKIT SALURAN KENCING 32
P-1701 KEGUGURAN 4
P-1501 EECELAKAAN & RUDA PAKSA 79
P-2001 PENYAKIT KULIT INFEKSI 228
P-2002 PENYAKIT KULITALERGI 231
v
£ >
Current Page Mo.: 1 | Total Page Mo.: 1 Zoom Factor: 100% B

Gambar 4.24 Form Laporan Hasil Ramalan

Pada gambar 4.25 bisa dilihat form laporan rekap penyakit bulanan. Pada
form ini laporan bisa dilihat secara seluruh atau berdasarkan periode bulan
tertentu saja. Untuk menampilkan seluruh laporan tanpa filter bulan, bisa memilih
radio button Semua. Sedangkan untuk filter berdasarkan bulan tertentu, pilh dulu
radio button Periode Tertentu, lalu pilih bulan dan tahunnya. Selain itu, ada /ink
button Kecuali 0 yang akan menghilangkan laporan jenis penyakit yang tidak ada
penderitanya. Pada bagian kiri form terdapat juga kode rekap penyakit yang
mewakili rekap periode bulan dan tahun tertentu. Karena menggunakan crystal
report, maka dari form ini bisa langsung dilakukan print hasil ramalan ini untuk

pelaporan dengan cara menekan tombol Print Report pada bagian atas toolbar.
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-- Form Rekap Penyakit Bulanan --
\_I/_ \ F : I:-:._l¢1J a
® Semua
O Periode Tertentu OK
Kecuali 0

B S5 RS W
0 Re-0401 || | Main Repart]
[y rP-0402 —
[ RP-0403 Kode Hasil Ramal ~ RP-0401 u
[ re-0404
0y RP-0405 Kode Penyakit Nama Penyakit Jumlah F
[ rRe-0406
[ rRP-0407 P-0101 KOLERE
[) RP-0408 P-0102 DIARE
% o P-0103 DISENTRI
[ re-0411 P-0104 INFEKSIPADA USUS LAINNYA
[ rRP-0412 B P-0201 TB PARU
[ RP-0501 P-0202 TB SELAINPARU
% e P-0301 KUSTA I'T (MB)
[ RP-0504 P-0302 KUSTABL (PB)
[ RP-0505 P-0303 DIFTERIA
% Esgggi P-0304 BATUK REJAN
[ Re-os0s B30 s v|
[y RrP-0509 [v] a >

Current Page Mo.: 1 _—Total Page Mo.: 1+ Zoom Factor: 100% O

Gambar 4.25 Form Laporan Rekap Penyakit Bulanan

4.3 Uji Coba dan evaluasi

Uji coba dan evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah
dibuat dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan.
Kekurangan atau kelemahan aplikasi pada tahap ini akan dievaluasi sebelum
diimplementasikan secara nyata. Proses pengujian menggunakan Black Box
Testing dimana aplikasi akan diuji dengan melakukan berbagai percobaan untuk

membuktikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan tujuan.

4.3.1 Uji Coba Fitur Dasar Sistem
Uji coba fitur dasar sistem ini bertujuan untuk mengecek apakah semua
fitur yang ada dalam aplikasi telah berjalan sesuai dengan fungsinya. Berikut ini

adalah uji coba fitur dasar sistem yang telah dilakukan:
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Uji Coba Fitur Login
Proses login dilakukan dengan cara menginputkan username dan password.
Dari username dan password ini akan diketahui status login, apakah sebagai

admin atau operator.

Tabel 4.1 Tabel Login

ID Username Password Status
ADM-001 admin Admin Admin
OPR-001 operator Operator Operator

Tabel 4.2 Tabel Hasil Test Case Login

Test";:ase Tujuan Input Output Diharapkan Status

1 Deskripsi Memasukkan data login Form Login tertutup  Sukses
username dan username=admin dan dan muncul form (Gambar
password yang password=admin utama untuk admin  4.26)
valid

2 Deskripsi Memasukkan data login Muncul pesan "Data  Sukses
username dan username=operator dan Login Salah" (Gambar
password non password=coba 4.27)
valid

==l ..:: Aplikasi Peramalan Penyakit Musiman .. [||=[x]

- - Pengelolaan Data - -

Selamat Datang Admin

T PUSKESMAS DAERAH KUPANG /¢ N\
—— KABUPATEN MOJOKERTO | § |
- - Bantuan - - L‘\'f»', "‘5/‘

Gambar 4.26 Form Utama Admin Setelah Login
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| = =

Kesalahan

@ Data login salah

Gambar 4.27 Pesan Kesalahan Pengisian Data Login

2. Uji Coba Fitur Manipulasi Data Penyakit
Proses manipulasi data penyakit adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.
Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa
dilakukan melalui aplikasi. Tabel 4.3 menunjukkan data contoh yang

digunakan dan tabel 4.4 menunjukkan hasil uji coba manipulasi data penyakit

yang telah dilakukan.
Tabel 4.3 Tabel Penyakit
Kode_Penyakit Jenis_Penyakit Nama_Penyakit
P-0103 PENYAKIT INFEKSI PADA USUS  DISENTRI
P-0306 PENYAKIT BAKTERI PES

Tabel 4.4 Tabel Hasil Test Case Manipulasi Data Penyakit

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan  Status
3 Tambah data baru  Memasukkan data Muncul pesan "Data  Sukses
ke tabel penyakit penyakit: Berhasil Masuk" dan (Gambar
kode_penyakit=P-0103, data baru muncul 4.28
jenis_penyakit=PENYAKIT  pada data grid sebelah
INFEKSI PADA USUS, kiri)

nama_penyakit=DISENTRI
kemudian menekan
tombol Simpan




Tabel 4.4 Tabel Hasil Test Case Manipulasi Data Penyakit (lanjutan)
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Test";:ase Tujuan Input Output Diharapkan  Status
4 Ubah data dari Memasukkan Muncul pesan "Data Sukses
tabel penyakit kode_penyakit=P-0306, Berhasil Diubah" (Gambar
dari data yang ada, diubah dan data hasil edit 4.28
menjadi: muncul pada data sebelah
jenis_penyakit=PENYAKIT  grid tengah)
INFEKSI PADA USUS
BESAR,
nama_penyakit=DISENTRI
KELAS BERAT kemudian
menekan tombol Edit
5 Hapus data dari Memasukkan Muncul pesan "Data Sukses
tabel penyakit kode_penyakit=P-0306, Berhasil Dihapus" (Gambar
dari data yang ada, dan data yang 4.28
kemudian menekan dihapus, tidak sebelah
tombol Hapus muncul pada data kanan)
grid
6 Menghindari data  Memasukkan data Muncul pesan Sukses
kode penyakit penyakit: "Kode Penyakit (Gambar
kosong pada tabel  kode_penyakit=(kosong), = Tidak Boleh 4.29
penyakit jenis_penyakit=PENYAKIT ~ Kosong" dan data sebelah
INFEKSI PADA USUS, tidak tersimpan kiri)
nama_penyakit=DISENTRI  pada tabel penyakit
kemudian menekan
tombol Simpan
7 Menghindaridata ~ Memasukkan data Muncul pesan Sukses
jenis penyakit penyakit: "Jenis Penyakit (Gambar
kosong pada tabel  kode_penyakit=P-0103, Tidak Boleh 4.29
penyakit jenis_penyakit=(kosong), Kosong" dan data sebelah
nama_penyakit=DISENTRI  tidak tersimpan tengah)
kemudian menekan pada tabel penyakit
tombol Simpan
8 Menghindari data  Memasukkan data Muncul pesan Sukses
nama penyakit penyakit: "Nama Penyakit (Gambar
kosong pada tabel  kode_penyakit=P-0103, Tidak Boleh 4.29
penyakit jenis_penyakit=PENYAKIT = Kosong" dan data sebelah
INFEKSI PADA USUS, tidak tersimpan kanan)

nama_penyakit=(kosong)
kemudian menekan
tombol Simpan

pada tabel penyakit
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.Pemberitahuan Pemberitahuan '

-

Ii‘embeﬁta.h uan

\13) Data berhasil masuk

\l)) Data berhasil diubah

- ) Data berhasil dihapus

Gambar 4.28 Pesan Berhasil Pengelolaan Data Penyakit

Pemberitahuan

= - o

‘Pemberitahuan

‘Pemberitahuan

1 } Kode penyakit tidak boleh kosong
L3

! E Jenis penyakit tidak boleh kosong
L

1) E Mama penyakit tidak boleh kosong
L3

Gambar 4.29 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data Penyakit

3. Uji Coba Fitur Manipul

asi Data Obat

Proses manipulasi data obat adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.

Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa

dilakukan melalui aplikasi. Setiap proses yang dilakukan di sini berpengaruh

langsung terhadap tabel Obat di database. Pada tabel 4.5 bisa dilihat contoh

data nyata yang digunakan sebagai contoh untuk proses manipulasi data.

Sedangkan tabel 4.6 menunjukkan beberapa test case untuk menguji apakah

proses manipulasi data obat telah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari

uji coba berupa pesan berhasil ditunjukkan pada gambar 4.30 dan pesan

berupa kesalahan muncul pada gambar 4.31.

Tabel 4.5 Tabel Obat

Kode_Obat Nama_Obat Satuan
0-0111 AMOKSILIN KAPSUL 250 MG KAP
0-0124 AQUADEST STERIL BTL




Tabel 4.6 Tabel Test Case Manipulasi Data Obat
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Test";:ase Tujuan Input Output Diharapkan  Status
9 Tambah data baru  Memasukkan data obat: Muncul pesan "Data Sukses
ke tabel obat kode_obat=0-0111, Berhasil Masuk" (Gambar
nama_obat=AMOKSILIN dan data baru 4.30
KAPSUL 250 MG, muncul pada data sebelah
satuan=KAP kemudian grid kiri)
menekan tombol Simpan
10 Ubah data dari Memasukkan kode_obat= Muncul pesan "Data Sukses
tabel obat 0-0124, dari data yang Berhasil Diubah" (Gambar
ada, diubah menjadi: dan data hasil edit 4.30
nama_obat=AQUA, muncul pada data sebelah
satuan=GALON kemudian  grid tengah)
menekan tombol Edit
11 Hapus data dari Memasukkan Muncul pesan "Data  Sukses
tabel obat kode_obat=0-0124, dari Berhasil Dihapus" (Gambar
data yang ada, kemudian dan data yang 4.30
menekan tombol Hapus dihapus, tidak sebelah
muncul pada data kanan)
grid
12 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan Sukses
kode obat kosong  kode_obat=(kosong), "Kode Obat Tidak (Gambar
pada tabel obat nama_obat=AQUADEST Boleh Kosong" dan  4.31
STERIL, satuan=BTL data tidak sebelah
kemudian menekan tersimpan pada kiri)
tombol Simpan tabel obat
13 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan Sukses
nama obat kosong  kode_obat=0-0124, "Nama Obat Tidak (Gambar
pada tabel obat nama_obat=(kosong), Boleh Kosong" dan  4.31
satuan=TAB kemudian data tidak sebelah
menekan tombol Simpan  tersimpan pada tengah)
tabel obat
14 Menghindari data Memasukkan data obat: Muncul pesan Sukses
satuan kosong kode_obat=0-0124 "Satuan Tidak Boleh  (Gambar
pada tabel obat nama_obat=AQUADEST Kosong" dan data 4.31
STERIL, satuan=(kosong) tidak tersimpan sebelah
kemudian menekan pada tabel obat kanan)

tombol Simpan
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.Pemberitahuan Pemberitahuan I ﬁemberitahuan

\13) Data berhasil masuk \l)) Data berhasil diubah 1 ) Data berhasil dihapus

Gambar 4.30 Pesan Berhasil Pengelolaan Data Obat

= -~ =

Pemberitahuan Pemberitahuan Pemberitahuan

| E kode obat tidak boleh kosong ! ': MNama obat tidak boleh kosong ! :-: Satuan obat tidak boleh kosong
L *

Gambar 4.31 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data Obat

4. Uji Coba Fitur Manipulasi Data Login
Proses manipulasi data login adalah proses tambah, ubah, dan hapus data.
Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses manipulasi data bisa
dilakukan melalui aplikasi. Setiap proses yang dilakukan di sini berpengaruh
langsung terhadap tabel Login di database. Pada tabel 4.7 bisa dilihat contoh
data nyata yang digunakan sebagai contoh untuk proses manipulasi data.
Sedangkan tabel 4.8 menunjukkan beberapa test case untuk menguji apakah
proses manipulasi data login telah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari
uji coba berupa pesan berhasil ditunjukkan pada gambar 4.32 dan pesan

berupa kesalahan muncul pada gambar 4.33.

Tabel 4.7 Tabel Login
ID Username Password Status
ADM-001 admin admin Admin

OPR-001 operator operator Operator
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Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan  Status
15 Tambah data baru  Memasukkan data login: Muncul pesan "Data  Sukses
ke tabel login username=admin, Berhasil Masuk" dan (Gambar
password=admin, ulangi data baru muncul 4.32
password=admin, pada data grid sebelah
status=Admin kemudian kiri)
menekan tombol Simpan
16 Ubah data dari Memilih data dari Muncul pesan "Data  Sukses
tabel login gridview dengan ID= OPR- Berhasil Diubah" (Gambar
001, dari data yang ada, dan data hasil edit 4.32
diubah menjadi: muncul pada data sebelah
username=opera, grid tengah)
password=opera
kemudian menekan
tombol Edit
17 Hapus data dari Memilih data dari Muncul pesan "Data  Sukses
tabel login gridview dengan ID=OPR-  Berhasil Dihapus" (Gambar
001, dari data yang ada, dan data yang 4.32
kemudian menekan dihapus, tidak sebelah
tombol Hapus muncul pada data kanan)
grid
18 Menghindari data Memasukkan data login: Muncul pesan Sukses
username kosong Username=(kosong), "Username Tidak (Gambar
pada tabel login password=operator, Boleh Kosong" dan 4.33
ulangi data tidak sebelah
password=operator, tersimpan pada kiri)
status=Operator tabel login
kemudian menekan
tombol Simpan
19 Menghindari data Memasukkan data login: Muncul pesan Sukses
password kosong Username=operator, "Password Tidak (Gambar
pada tabel login password=(kosong), Boleh Kosong" dan 4.33
ulangi data tidak sebelah
password=operator, tersimpan pada tengah)
status=Operator tabel login

kemudian menekan
tombol Simpan
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Tabel 4.8 Tabel Hasil Test Case Manipulasi Data Login (lanjutan)

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan  Status
20 Menghindari Memasukkan data login: Muncul pesan Sukses
kesalahan Username=operator, "Password Tidak (Gambar
pengisian password=oprtr, ulangi Sama" dan data 4.33
password password=operator, tidak tersimpan sebelah
status=Operator pada tabel login kanan)
kemudian menekan
tombol Simpan
Pemberitahuan Pemberitahuan I rﬁemberitahuan

\li) Data berhasil masuk \:!f) Diata berhasil diubah \:!L) Data berhasil dihapus

Gambar 4.32 Pesan Berhasil Pengelolaan Data Login

= v

I Pemberitahuan

Pemberitahuan Kesalahan

! E Pasgword fidak sama

f "-\ Username tidak boleh kosong " "_\. Password tidak boleh kosong
L *

Gambar 4.33 Pesan Kesalahan Pengelolaan Data Login

5. Uji Coba Fitur Pengambilan Data Berpola Musiman

Proses ini mengambil beberapa data penyakit

yang mempunyai

kecenderungan berpola musiman dari database. Penyakit yang mempunyai

status klasifikasi 1 yang diambil dalam proses ini karena tidak semua penyakit

memiliki pola musiman. Setelah itu hanya 10 jenis penyakit yang diambil

dalam proses ini untuk digunakan dalam aplikasi peramalan. Pada tabel 4.9

bisa dilihat contoh data penyakit yang memiliki pola musiman.



Tabel 4.9 Tabel Hasil Klasifikasi

Kode_Penyakit

Status_Klasifikasi

P-0103
P-0306

1
0

Tabel 4.10 Tabel Hasil Test Case Pengambilan Data
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Test"§ase Tujuan Input Output Diharapkan Status
21 Mengambil data Memilih radio button Progress Bar Sukses
penyakit Default atau Manual, lalu  bergerak sampai (Gambar
menekan tombol Proses 100%, lalu data 4.34)
keluar pada datagrid
22 Mengecek tanggal ~ Memilih radio button Muncul pesan Sukses
awal tidak boleh Manual, lalu memilih "Periode Akhir Tidak (Gambar
lebih dari tanggal periode awal=JAN 2006 Boleh Kurang Dari 4.35)
akhir dan periode akhir=DES Periode Awal" dan
2005 kemudian menekan data tidak muncul
tombol Proses pada datagrid
23 Memunculkan 10 Menekan tombol Form Klasifikasi Sukses
jenis penyakit hasil  Klasifikasi tertutup dan muncul (Gambar
klasifikasi Form Hasil 4.36)

Klasifikasi beserta
10 jenis penyakit
pada datagrid

-- Form Klasifikasi --

—

-, ) Periode
. ® Default

3 P-0102 DIARE

O Mnat (575557 7]
Proses
I:I Proses = 100 %

|

|

KodePenyakit NamaPenyakit

Total Pasien/ A

3370

P-0103

DISENTRI

338

P-0104

INFEKSIPADA USUS LAINNYA

1069

P-0201

TE PARU

711

P-0406

CACAR AIR

140

P-0703

PENYAKITKECACINGAN

46

P-0801

GANGGUAN PSIKOTIK

454

P-1002

KATARAK

40

P-1003

KELAINAN RETRAKSI

1137

P-1005

PENYAKIT MATA LAINNYA

1069

P-1101

INFEKSI TELINGA TENGAH

875

Total Data = 25

Klasifikasi >>

)

Gambar 4.34 Uji Coba Fitur Form Klasifikasi
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f =}

Peringatan

L] E Perinde akhir tidak boleh kurang dari dari periode awal
L

Gambar 4.35 Pesan Kesalahan Pengisian Periode

- Form Hasil Klasifikasi --

Hasil Kmo‘;“’:;’: ast

KodePenyakit MNama Penyakit Total Pasien
2 P-0703 PENYAKIT KECACINGAN 46
P-1706 HYPEREMESIS 144
P-1002 KATARAK 40
P-1601 PENYAKIT SALURAN KENCING 203
P-0406 CACAR AIR 140
P-1301 KECELAKAAN & RUDA PAKSA 813
P-1701 KEGUGURAN 53
P-0103 DISENTRI 338
P-2001 PENYAKIT KULIT INFEKSI 2308
P-2002 PENYAKIT KULIT ALERGI 2673

*

(SESE

Gambar 4.36 Uji Coba Fitur Form Hasil Klasifikasi

6. Uji Coba Fitur Peramalan Exponential Smoothing oleh Winter
Proses ini melakukan peramalan dengan metode exponential smoothing oleh
Winter. Setelah memasukkan data panjang ramalan dan panjang musim serta
memanfaatkan data penyakit hasil klasifikasi sebelumnya, maka proses
peramalan bisa dilakukan. Tabel 4.11 menunjukkan hasil test case proses
peramalan ini, sedangkan gambar 4.37 dan gambar 4.38 adalah tampilan dari

aplikasi yang menunjukkan bahwa test case telah berhasil dilakukan.
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Tabel 4.11 Tabel Hasil Test Case Peramalan

Tes':;ase Tujuan Input Output Diharapkan Status
24 Menghasilkan hasil Memasukkan panjang Progress Bar Sukses
ramalan untuk ramalan=1 dan panjang bergerak sampai (Gambar
periode depan musim=4 lalu menekan 100%, lalu data hasil  4.37)
tombol Ramal ramalan keluar pada
datagrid Hasil
Ramalan, sedangkan
list error keluar
pada datagrid List
Error
25 Mengecek data Setelah proses Muncul pesan Sukses
tersimpan sebagai  peramalan, menekan "Semua Data Telah (Gambar
data latih atau tombol Simpan Tersimpan" 4.38)
tidak
- Form Peramalan Exp Smoothing --
/:} Pervode

Panjang Ramalan |2

Panjang Musim |4

o
s ) Hastl Peramalan

Kode Penyak Nama Penya Periode-1  Periode-2 |
P-0103 DISENTRI 33
P-0406 CACARAIR 15
P-0703 PENYAKIT KE 4
P-1002 KATARAK 8
P-1401 PNEUMONIA 24
P-1601 PENYAKIT SAL 37
P-1701 KEGUGURAN 5
P-1301 KECELAKAAN 7%

noanna AEAMVALTT K 00T

Gambar 4.37 Uji Coba Fitur Form Peramalan

f o

Pemberitahuan

\13) Semua data tersimpan

Gambar 4.38 Pesan Pemberitahuan Berhasil Menyimpan Data
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Proses ini melakukan proses pelatihan pola yang akan digunakan pada proses

neural network. Pelatihan akan menjadi maksimal jika MSE telah mencapai 0

atau mendekati 0. Selain itu, proses looping pelatihan data bisa berhenti jika

user menganggap bahwa error yang muncul sudah dapat diterima. Tabel 4.12

menunjukkan hasil test case pelatihan pola neural network ini.

Tabel 4.12 Tabel Hasil Test Case Pelatihan

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan Status
26 Memilih data latih Memilih nilai panjang Semua data latih Sukses
dengan panjang neuron input=5 lalu yang mempunyai (Gambar
inputan data time menekan tombol OK panjang data time 4.39)
series series sepanjang 5
periode muncul
pada datagrid
27 Menyimpan data Setelah memilih data Muncul pesan "Data  Sukses
latih pada XML time series, menekan Latih Telah (Gambar
tombol Simpan Tersimpan" 4.40)
28 Melakukan proses Menekan tombol Mulai Tombol Mulai Sukses
pelatihan berubah menjadi (Gambar
tombol Berhenti 4.41)
dan proses
pelatihan berjalan
ditunjukkan dengan
textbox Iterasi yang
melakukan counter
29 Memberhentikan Menekan tombol Counter pada Sukses
proses pelatihan Berhenti textbox iterasi dan (Gambar
proses pelatihan 4.42)
berhenti lalu tombol
Berhenti berubah
menjadi tombol
Mulai
30 Menyimpan data Setelah proses pelatihan, Keluar grafik hasil Sukses
hasil pelatihan menekan tombol Simpan  pelatihan dan data (Gambar
tersimpan 4.43)




-- Form Data Latih --

Uj Data Lath

DLO5-0001
DLO5-0002
DLO5-0003
DLO5-0004
DL05-0005
DLO5-0006
DLO3-0007
DLO05-0008

i nc annn

ﬂa Filter Newron Input

Panjang Neuren Input

LI T BT BT T T T

0.004
0.007
0.021
0.036
0.173
0.023
0.002
0.00%9

nne1

0.006
0.008
0.034
0.067
0.155
0.007
0.013
0.012

nnea

0.004
0.003
0.03
0.034
0.18
0.01
0.003
0.018

nner

Kode_Latih Jumlah_DtA Di_Aktual0ol Di_Aktual02 Dt_Aktuald3 Dt_Aktual04 Di_Aktual0s

0.017
0.002
0.017
0.028
0.16

0.012
0.009
0.016

nonn

0.005 |
0.005 |
0.025 |
0.021 |
0.188 |
0.015 |
0.002 |

0 I
[l

e

A —T— (3]
ISESN*E
Gambar 4.39 Uji Coba Fitur Form Data Latih
ﬁi?iformatiﬂn W
\ir) Data latih telah tersimpan

-- Form Latih NN -

= L
s ) Pelatiban

lterasi ke-

527

MSE [0.17768

Tambah Satu

lterasi

v | B

Lihat Grafil ==

Gambar 4.41 Uji Coba Fitur Form Pelatihan
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- Form Latih NN --
. Peiatiban
lterasi ke- |27
MSE |0.0037
‘ P Mulai ‘ H Simpan

Lihat Grafik ==

Gambar 4.42 Uji Coba Fitur Memberhentikan Pelatihan

-- Form Grafik NN -- >

Grafik Pembelajaran

lterasi

1200 1400 1600

Gambar 4.43 Uji Coba Fitur Grafik Pelatihan

8. Uji Coba Fitur Pencarian Pola NN
Proses ini melakukan proses pencarian pola NN terbaik untuk tiap penyakit
lalu menyimpan hasilnya pada database. Karena tiap penyakit mempunyai
pola musiman yang berbeda, jadi proses ini harus dilakukan untuk masing-
masing penyakit. Tabel 4.13 menunjukkan hasil test case proses pencarian

pola neural network terbaik.



Tabel 4.13 Tabel Hasil Test Case Pencarian Pola NN Terbaik
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Tes:;:ase Tujuan Input Output Diharapkan Status
31 Menampilkan Memilih kode Nama Sukses
nama penyakit penyakit=P-0406 pada penyakit=Cacar Air (Gambar
combo box kode keluar pada textbox  4.44)
penyakit nama penyakit
32 Menjalankan Memilih kode penyakit Tombol Mulai Sukses
looping mencari pada combo box kode berubah menjadi (Gambar
pola NN penyakit lalu menekan tombol Berhenti dan 4.45)
tombol Mulai proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
33 Memberhentikan Menekan tombol Data pada datagrid Sukses
proses Berhenti tidak bertambah (Gambar
lagi, counter pada 4.46)
textbox jumlah
neuron input dan
hidden juga berhenti
lalu tombol Berhenti
berubah menjadi
tombol Mulai
34 Mengambil pola Setelah proses looping Pola terbaik muncul  Sukses
terbaik selesai, menekan link pada bagian bawah (Gambar
button Ambil Pola ditandai dengan 4.47)
Terbaik MSE dan MAD
terkecil, tombol
Simpan menjadi
aktif
35 Menyimpan pola Setelah mengambil data  Keluar pesan "Data Sukses
terbaik pola terbaik, menekan Telah Tersimpan" (Gambar
tombol Simpan 4.48)

Gambar 4.44 sampai dengan gambar 4.48 menunjukkan tampilan form hasil

test case dari proses pencarian pola neural network yang terbaik untuk tiap

penyakit.
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- Form Cari Pola NN --

jDa;"a Pendukung

N .

Jumlah Neuren Input Kode Penyakit
Jumlah Neuron Hidden Nama Penyakit |[CACAR AIR

Jumlah Neuron Output |3

‘ I | Simpan

Ay ‘ P Mulai
@ Hasil Pola NN

Ambil Pola Terbaik
Pola Terbaik = = = ==
Nilai MSE MSE Nilai Alpha Alpha
Nilai MAD MAD Nilai Beta Beta
Nilai Teta Teta

Gambar 4.44 Uji Coba Fitur Pola NN Terbaik (1)

-

-~ Form CariPolaNN—-

JDSFI'{,; Pt’f‘?’;x;,p;\g
Jumlah Neuron Input |7 J Kode Penyakit [P-0406 ™

Jumlah Neuron Hidden |50 j Nama Penyakit IEACARAE
Jumlah Neuron Qutput |3 j

7-1-3 101.32 7.58 0.8155101 0.5680959 0.7256774
7-10-3 76.13 6.62 0.7425193 0.2874114 0.1501662
7-20-3 54.21 Sl 0.3761352 04495228 0.5926788
7-30-3 123.81 8.29 0.7789363 0.9414694 0.3598334
7-40-3 43.35 3.9 0.02467852  0.03112332  0.9515021
7-50-3 127.74 8.35 0.9403043 0.6171395 0.9331846

Amnbil Pola Terbaik
Pola Terbaik = = = =
Milai MSE MSE Milai Alpha Alpha

Milai MAD MAD Milai Beta Beta
Nilai Teta Teta

Gambar 4.45 Uji Coba Fitur Pola NN Terbaik (2)
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-- Form Cari Pola NN --

&

Data Pendukuns
2

Jumlah Neuron Input
Jumlah Neuron Hidden

Jumlah Neuron Qutput

9

60

3

i01.82
76.13
54.21
123.81
43.35
127.74
45.11
92.92
82.28

A2 an

Kode Penyakit

Nama Penyakit

7.58
6.62
5.1
8.24
3.9

8.35
443
7.27
6.87

CACAR AIR

‘ P Muli

Simpan
H LI i

0.8155101
0.7425183
0.3761352
0.7789363
0.02467852
0.9403043
0.1479926
0.6091856
0.995628

0.5680959
0.2874114
0.4495228
0.9414694
0.03112332
0.6171395
0.6439975
0.9505332
0.04291296

A AAMG107AT0 A ACAAEAAE

¥

0.7256774
0.1501662
0.5926788
0.3598334
0.9515021
0.9331846
0.9567043
0.7119362

07732476
g ()

» P-001 7-1-3
P-002 7-10-3
P-003 7-20-3
P-004 7-30-3
P-005 7-40-3
P-006 7-50-3
P-007 7-60-3
P-008 7-70-3
P-009 7-80-3
na1n “ana
Nilai MSE

Nilai MAD

Pola Terbaik = << =
Nilai Alpha

Nilai Beta

Nilai Teta

Ambil Pola Terbaik

Gambar 4.46 Uji Coba Fitur Pola NN Terbaik (3)

-

- Form Cari Pola NN -

Daza Pes (19
Jumlah Neuron Input
Jumlah Neuron Hidden

Jumlah Neuron Qutput

o

Pola NIV

Kode Penyakit

Nama Penyakit

P-0406

v
L

CACAR AIR

‘ P Muli

H r_-]Simpan

0.8155101
0.7425183
0.3761352
0.7789363
0.02467852
0.9403043
0.1479926
0.6091856
0.995628

0.5680959
0.2874114
0.4495228
0.9414694
0.03112332
0.6171395
0.6439975
0.9505332
0.04291296

A AAMG107AT0 A ACAAEAAE

¥

0.7256774
0.1501662
0.5926788
0.3598334
0.9515021
0.9331846
0.9567043
0.7119362
0.7732476 [v]
nacinace

Ambil Pola Terbaik

» P-001 7-1-3 101.82 7.58
P-002 7-10-3 76.13 6.62
P-003 7-20-3 5121 541
P-004 7-30-3 123.81 8.24
P-005 7-40-3 4335 3.9
P-006 7-50-3 127.74 8.35
P-007 7-60-3 45.11 443
P-008 7-70-3 92.92 127
P-00%9 7-80-3 82.28 6.87
— oo - - = -

Pola Terbaik = 7-4()-3
Nilai MSE 43.35 Nilai Alpha 0.02
Nilai MAD 3.90 Nilai Beta 0.03
Nilai Teta 0.95

Gambar 4.47 Uji Coba Fitur Pola NN Terbaik (4)
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Pemberitabhuan

-,

L
\11) Data telah tersimpan

Gambar 4.48 Pesan Data Pola NN Tersimpan

9. Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan
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Proses ini melakukan proses pencarian panjang ramalan terbaik untuk tiap

penyakit lalu menyimpan hasilnya pada database. Karena setiap penyakit

mempunyai pola data yang berbeda, jadi proses ini harus dilakukan berulang

kali sesuai jumlah jenis penyakit yang digunakan. Tabel 4.14 menunjukkan

hasil test case pencarian panjang ramalan terbaik untuk tiap penyakit.

Tabel 4.14 Tabel Hasil Test Case Pencarian Panjang Ramalan Terbaik

Tes':[(;:ase Tujuan Input Output Diharapkan Status
36 Menampilkan Memilih kode Nama Sukses
nama penyakit penyakit=P-0406 pada penyakit=Cacar Air (Gambar
combo box kode keluar pada textbox  4.49)
penyakit nama penyakit
37 Menjalankan Memilih kode penyakit Tombol Mulai Sukses
looping mencari pada combo box kode berubah menjadi (Gambar
panjang ramalan penyakit lalu menekan tombol Berhenti dan 4.50)
tombol Mulai proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
38 Memberhentikan Menekan tombol Data pada datagrid Sukses
proses Berhenti tidak bertambah (Gambar
lagi, counter angka 4.51)

juga berhenti lalu
tombol Berhenti

berubah menjadi
tombol Mulai




Tabel 4.14 Tabel Hasil Test Case Pencarian Panjang Ramalan Terbaik (lanjutan)
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Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan Status
39 Mengambil Setelah proses looping Nilai terbaik muncul  Sukses
panjang ramalan selesai, menekan link pada bagian bawah  (Gambar
terbaik button Ambil Nilai ditandai dengan 4.52)
Terbaik MSE dan MAD
terkecil, tombol
Simpan menjadi
aktif
40 Menyimpan Setelah mengambil data Keluar pesan "Data Sukses
panjang ramalan panjang ramalan terbaik, Telah Tersimpan" (Gambar
terbaik menekan tombol Simpan 4.53)

-

-- Form Cari Pjg Ramalan Terbaik --
Daza Penyakdt
§ 5P e
Keode Penyakit  |P-0408 w
Nama Penyakit |CACAR AIR
A
e j Hasi! Ramalan
_--/
Panjang Ramalan Terbaik = =T |
Nilai MSE MSE Nilail Alpha
Nilai MAD MAD Nilai Beta
Nilai Teta

| P Mulai

-

Alpha
Beta
Teta

Armnbil Nilai Terbaik

Gambar 4.49 Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan Terbaik (1)

Gambar 4.49 sampai dengan gambar 4.53 menunjukkan tampilan form hasil

test case dari proses pencarian panjang periode ramalan yang terbaik untuk

tiap penyakit.



-

-- Form Cari Pjg Ramalan Terbaik --

X1

Data Penyakit

Vo
v Kode Penyakit . 05

Nama Penyakit |CACAR AIR

ey ‘ Il Berhenti ‘ ‘ I | Simpan

-) Hasi! Ramalan

PjgRamalan DataAktual NilaiRamala MSE

» P-001 1 5 7 3.46 1.86
P-002 2 20 7 170.78 14.79
P-003 3 19 g 133.45 123
P-004 4 9 8 89.28 8.52
P-005 5 11 10 67.06 6.55
B3 I Y

Arnbil Nilai Terbaik
Panjang Ramalan Terbaik = < = ==

Nilai MSE MSE Nilai Alpha Alpha
Nilai MAD MAD Nilai Beta Beta
Nilai Teta Teta

Gambar 4.50 Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan Terbaik (2)

-

-- Ft')rm 51 Pig RamalanT_erbﬁc --

\J Kode Penyakit 33436_ 3 06

o
Nama Penyakit |CACARAIR

PjgRamalan
| I =001 1 5 7 3.46 1.86
P-002 2 20 7 170.78 14.79
P-003 3 19 5 133.45 12.3
P-004 4 5 8 89.28 8.52
P-005 5 11 10 67.06 6.55
P-006 6 16 10 60.79 643
B3 I Y

Ambil Nilai Terbaik
Panjang Ramalan Terbaik = = = =

Nilai MSE MSE Nilai Alpha Alpha
Nilai MAD MAD Nilai Beta Beta
Nilai Teta Teta

Gambar 4.51 Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan Terbaik (3)
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-

-- Form Cari Pjg Ramalan Terbaik --

0 ﬁ.Dajﬁ Penyak:t
W penyakit om0 [

Nama Penyakit |CACARAIR

¥
@ Hagi! Ramalan

» P-001 1 g 7 346
P-002 2 20 7 170.7
P-003 z 19 g 133.4
P-004 4 9 8 89.28
P-005 5 11 10 67.06
P-006 & 16 10 60.79
P-007 7 & 11 55.47
P-008 8 24 10 7544
[(] 11l
Panjang Ramalan Terbaik = ]_
Milai MSE 3.46 Milai Alpha 0.10
Nilai MAD Milai Beta
Milai Teta

1.86
14.79
12.3
8.52
6.55
6.43
6.26
7.36

| [

Ambil Nilai Terbaik

8
5

v/

Gambar 4.52 Uji Coba Fitur Pencarian Panjang Ramalan Terbaik (4)

_Pem beritahuan

-,

"
1 .] Data telah tersimpan

Gambar 4.53 Pesan Data Panjang Ramalan

10. Uji Coba Fitur Perbandingan Hasil Ramalan

Telah Tersimpan

Proses ini melakukan proses perbandingan hasil ramalan exponential smooting

oleh Winter konvensional tanpa memanfaatkan neural network dan peramalan

dengan exponential smooting oleh Winter yang menggunakan bantuan neural

network untuk penentuan konstanta.



Tabel 4.15 Tabel Hasil Test Case Perbandingan Hasil Ramalan
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Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan Status
41 Menampilkan Memilih kode Nama Sukses
nama penyakit penyakit=P-0406 pada penyakit=Cacar Air (Gambar
combo box kode keluar pada textbox  4.54)
penyakit nama penyakit
42 Mencegah inputan  Menekan tombol Mulai Keluar pesan "Pilih Sukses
kode penyakit dengan inputan lengkap Kode Penyakit Dulu" (Gambar
kosong kecuali kode penyakit 4.55
yang sengaja tidak dipilih bagian
kiri)
43 Mencegah inputan  Menekan tombol Mulai Keluar pesan Sukses
kosong pada dengan inputan lengkap ~ "Masukkan Panjang  (Gambar
panjang ramalan kecuali panjang ramalan  Ramalan Dulu" 4.55
yang sengaja tidak diisi bagian
tengah)
44 Mencegah inputan  Menekan tombol Mulai Keluar pesan Sukses
kosong pada dengan inputan lengkap "Masukkan Panjang  (Gambar
neuron hidden kecuali neuron hiddeng Neuron Hidden 4.55
yang sengaja tidak diisi Dulu" bagian
kanan)
45 Menggunakan Menekan link button Nilai panjang Sukses
anjuran panjang Gunakan di sebelah ramalan terbaik (Gambar
ramalan anjuran panjang ramalan  muncul pada 4.56)
terbaik textbox Panjang
Ramalan
46 Menggunakan Menekan link button Nilai pola NN terbaik  Sukses
anjuran pola NN Gunakan di sebelah muncul pada (Gambar
anjuran pola NN terbaik  textbox Jumlah 4.57)
Neuron Input,
Jumlah Neuron
Hidden, dan Jumlah
Neuron Output
47 Menjalankan Setelah semua inputan Tombol Mulai Sukses
looping untuk lengkap, menekan berubah menjadi (Gambar
melakukan proses  tombol Mulai tombol Berhenti dan 4.58)

peramalan

proses looping
berjalan ditunjukkan
dengan
bertambahnya data
pada datagrid
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-

-- Form Perbandingan Hasil Ramalan --

jDa:’a Pendukung
Kode Penyakit _

MNama Penyakit |CACAR AIR

Jumlah Meuron Input |12 Jumlah Neuron Quiput |3

Panjang Ramalan Panjang Musim |4 -

Jumlah Neuron Hidden

Perfode Awal -- Anjuran --
Periode Akhir oK Panjang Ramalan Terbaik = ] EneiED

Pola Terbaik = 7-4()-3  Gunskan

------------ Exponential Smoothing -------- ------------ Neural Network ----------------
Milai Alpha Alpha Milai Alpha Alpha
Milai Beta Beta Milai Beta Beta
Milai Teta Teta Milai Teta Teta

Gambar 4.54 Uji Coba Fitur Perbandingan Ramalan (1)

Pemberitahuan -Peﬁ}eﬁtaﬁgan L - .Pg-ﬁbeﬁahuaﬁ- - ﬁ

| E Pilih kode penyakit dulu | E Masukkan panjang ramalan dulu | E Masukkan panjang neuron hidden dulu
[ [ FAT )

Gambar 4.55 Pesan Kesalahan Proses Perbandingan

Gambar 4.54 sampai dengan gambar 4.58 menunjukkan tampilan form hasil
test case dari proses perbandingan hasil ramalan antara ramalan tanpa bantuan
neural network dan ramalan dengan bantuan neural network untuk tiap

penyakit.



L?Dar’a Pendukung
Kode Penyakit
Nama Penyakit |CACARAIR |
Panjang Ramalan D Panjang Musim |4_|

Jumlah Neuron Input Jumlah Neuron Qutput
Jumlah MNeuron Hidden |:|

Periode Awal |May 2004 M — A]jjuran —
Periode Akhir |Apr 2007 |
~. OK

Panjang Ramalan Terbaik = _l Gunakan

PolaTerbaik = 7-4()=3  Gunakan

------------ Exponential Smoothing -------- ===-=------- Neural Network ------s-s-seueu-
Nilai Alpha Alpha Nilai Alpha Alpha
Nilai Beta Beta Nilai Beta Beta
Nilai Teta Teta Nilai Teta Teta

-- Form Perbandl-'ngan Hasil Ramalan -- m

Gambar 4.56 Uji Coba Fitur Perbandingan Ramalan (2)

!—‘orm“ndmgan Hasil analﬂ L

X

:?Dafa Pendukung ———————— -
. Kode Penyakit
2 Al ]

MNama Penyakit I:CACAR_A!R

£ - A
Panjang Ramalan |1 l Panjang Musim |4
Jumlah Neureon Input |7 Jumlah Neuren Quiput |3

Jumlah Neuron Hidden |40 |

Periode Awal | Dec 2005 M -- Anjuran --

Periode Akhir |Apr 2007 M oK | Panjang Ramalan Terbaik = 1 Gunakean

PolaTerbaik = 7-4()=-3  Gunakan

------------ Exponential Smoothing -------- ------------ Neural Network ----------------
Nilai Alpha Alpha Nilai Alpha Alpha
Milai Beta Beta Milai Beta Beta
Milai Teta Teta Nilai Teta Teta

Gambar 4.57 Uji Coba Fitur Perbandingan Ramalan (3)
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-- Form Perbandingan Hasil Ramalan --

ata Pen 4

=}

>

Jumlah Neurcn Input |7
40

Kode Penyakit |P-0406
Mama Penyakit

Panjang Ramalan |1

Jumlah Neuron Hidden

Periode Awal | Dec 2005 |

Periode Akhir | Apr 2007 |v]

[«

Nilai Alpha
Milai Beta
Nilai Teta

0.1
0.1
0.1

(= = ]

CACAR AIR

v

Panjang Musim |4

Jumlah Neuron Qutput |3

-- Anjuran --
FPanjang Ramalan Terbaik = ]_ Gunakan
Pola Terbaik = 7-4()=3  Gunskan

451 212 4

> <
Nilai Alpha
Nilal Beta
Nilai Teta

RV ]

0o
(080
o.0
(R0,
0.

0.9

H Simpan

MSE
11.02

MAD
332

Gambar 4.58 Uji Coba Fitur Perbandingan Ramalan (4)

11. Uji Coba Fitur Laporan
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Proses ini untuk menghasilkan laporan yang diambil dari database dan

ditampilkan dalam form lewat crystal report.

Tabel 4.16 Tabel Test Case Laporan

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan Status
49 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Hasil ~ Sukses
laporan hasil lalu memilih sub menu Peramalan muncul (Gambar
peramalan Laporan Hasil Ramalan dan data laporan 4.59)
tampil pada crystal
report
50 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Rekap Sukses
laporan rekap lalu memilih sub menu Penyakit muncul (Gambar
penyakit Laporan Rekap Penyakit dan data laporan 4.60)

tampil pada crystal
report
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Tabel 4.16 Tabel Test Case Laporan (lanjutan)

Test Case . .
D Tujuan Input Output Diharapkan Status
51 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Hasil Sukses
laporan hasil lalu memilih sub menu Perbandingan (Gambar
perbandingan Laporan Perbandingan muncul dan data 4.61)
Hasil Ramalan laporan tampil pada
crystal report
52 Menampilkan Menekan menu Laporan, Form Laporan Sukses
laporan perkiraan lalu memilih sub menu Perkiraan Obat (Gambar
penggunaan obat Laporan Perkiraan muncul dan data 4.62)
Penggunaan Obat laporan tampil pada
crystal report
-- Form Report Hasil Ramalan -- @
T e 2 = T # i -
Main Report
A.
Penyakit Hasil Ramalan (¥
Berpeluang Mewabah Periode Depan e /]
*’) 6;'?"' ‘
et
|
Kode Penyakit Nama Penyakit Hasil Ramal
P-0103 DISENTRI 31
P-0406 CACARAIR 16
P-0703 PENYAKIT KECACINGAN 3
P-1002 KATAPRAK 7
P-1401 PNEUMONIA 15
P-1601 PENYAKIT SALURANKENCING 32
P-1701 KEGUGURAN 4
P-1501 EECELAKAAN & RUDA PAKSA 79
P-2001 PENYAKIT KULIT INFEKSI 228
P-2002 PENYAKIT KULITALERGI 231
v
(< | [ i | (%]
Current Page Mo.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor: 100%:

Gambar 4.59 Uji Coba Fitur Laporan Hasil Ramalan
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-- Form Rekap Penyakit Bulanan --

o

)\ Filter
® Semua
O Periode Tertentu I:I OK
Kecuali 0
B S5 RS W
[ rReP-0401 ~
[ mP-D402 r
[ RP-0403 Kode Hasil Ramal ~ RP-0401
[ re-0404
0y RP-0405 Kode Penyakit Nama Penyakit Jumlah F
[) re-0408 |
[ rRP-0407 3 P-0101 EOLERE
[) RP-0408 P-0102 DIARE =
% o P-0103 DISENTRI
[ re-0411 P-0104 INFEKSIPADA USUS LAINNYA
[ rr-0412 P-0201 TB PARU
[ RP-0301 P-0202 TB SELAINPARU
% e P-0301 KUSTA I'T (MB)
[ RP-0504 P-0302 KUSTAB/L (PB)
[) RP-0505 P-0303 DIFTERIA
% Esgggi P-0304 BATUK REJAN
0 woss S S -
[ re-050% [v] a >
Current Page Mo.: 1 __Total Page Mo.: 1+ Zoom Factor: 100%

Gambar 4.60 Uji Coba Fitur Laporan Hasil Rekap Penyakit

-- Form Laporan Perbandingan Hasil Peramalan --
P S 5 e L # i -
| Main Report
- - - e ~
Perbandingan Hasil Ramalan o\ B
Penyakit Berpeluang Mewabah Periode Depan |
a P |
“'.,)J n\)"v/
Kode_Penyakit P-0103
Nama_Penyakit DISEMTRI
Hasil Ramalan Winter 21 Hasil Ramalan NN 21 1
MSE 250.00 MSE 157.43
MAD 15.13 MAD 9.67
Kode_Penyakit P-0703
Nama_Penyakit PENYAKIT KECACINGAN
Hasil Ramalan Winter 5 Hasil Ramalan NN =]
MEE 3.50 MEE 8.84
MAD 187 MAD 297 [v
< | I | (]
Current Page Mo.: 1 Total Page Mo.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 4.61 Uji Coba Fitur Laporan Hasil Perbandingan Ramalan
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-- Form Laporan Rekap Perkiraan Penggunaan Obat --
@ 3 & = (LI # i -
| Main Report
Laporan Rekap 4 \
Perkiraan Penggunaan Obat Minimal b, A
e Q |
.‘.T)J ,N“'v/;
Kode Penyakit P-0401
Nama_Penyakit  POLIOMYETIS AKUT
Jumlah Penderita 43
Kode Obat 0-0607
Nama Obat FENOKSIMETIL PEMISILINA TABLET 250 MG
Satuan TAB
Kode Penyakit P-0103
Nama_Penyakit DISEMTRI
Jumlah Penderita 29
Kode Obat 0-0703 ol
< | >
Current Page Mo.: 1 | Total Page Mo.: 1+ Zoom Factor: 100% u

Gambar 4.62 Uji Coba Fitur Laporan Perkiraan Penggunaan Obat

4.3.2 Uji Coba Proses Pelatihan NN dan Pengujian NN
Uji coba proses pelatihan NN dilakukan dengan memilih beberapa data
penyakit dengan panjang time series tertentu. Selain itu juga dimasukkan data
panjang ramalan dan data panjang musim. Untuk proses keluaran data latih,
berupa tiga konstanta untuk proses peramalan. Pada tabel 4.17 bisa dilihat
salah satu contoh data penyakit yang akan diuji yaitu penyakit dengan kode

penyakit P-0103 dengan pola NN 14-10-3.

Tabel 4.17 Tabel Data Penyakit Diuji

Kode_Penyakit Pola NN
P-0103 14-10-3
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Tabel 4.18 Tabel Data Latih

Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

030 010 0590 050 070 030 040 0950 0.80 0.40 0.30 0.10
090 050 0.10 0.0 0.80 040 020 0.10 0.0 0.20 0.10 0.20
060 070 0.20 0.30 050 0.8 050 0.20 040 o0.40 0.60 0.50
030 050 030 080 040 0.10 060 060 080 0.10 0.20 0.10
070 040 0.70 0.70 0.10 050 090 090 040 0.70 0.50 0.40
0.20 070 050 0.20 0.20 0.10 0.20 0.20 0.20 o0.10 0.30 0.30
0.10 090 0.20 090 090 0590 0.10 060 0.10 0.8 0.10 0.10
060 020 0.70 040 060 0.70 060 050 090 040 0.90 0.80
030 040 050 050 030 040 020 0.20 0.60 0.20 0.30 0.30
060 0.15 030 080 020 030 050 0.20 050 0.20 0.20 0.20

Penyakit yang diuji ditunjukkan pada tabel 4.17 yang menggunakan pola
NN 14-10-3 dengan panjang ramalan 1 dan panjang musim 4. Data latih yang
digunakan ditunjukkan pada tabel 4.18 sebanyak 12 rentet data time series yang
mewakili data penyakit selama 12 periode. Hasil output yang berupa konstanta
ditunjukkan pada tabel 4.19. Konstanta-konstanta ini menunjukkan tiga konstanta
awal yang akan digunakan sebagai konstanta pada proses peramalan exponential

smoothing oleh Winter.

Tabel 4.19 Tabel Target Output Data Latih

Konstantal Konstanta2 Konstanta3

0.90 0.10 0.80
0.50 0.40 0.10
0.40 0.90 0.10
0.20 0.90 0.20
0.10 0.90 0.10
0.70 0.10 0.90
0.10 0.10 0.10
0.10 0.50 0.10
0.20 0.90 0.10

0.10 0.20 0.40




Tabel 4.20 Tabel Hasil Test Case Proses Pelatthan NN
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Tes’:;ase Tujuan Input Output Diharapkan  Status
53 Mengetahui proses Data skenario jenis Mean Square Error Sukses
pelatihan NN bisa penyakit sebanyak 10 (MSE) (Gambar
menghasilkan baris masing-masing 12 4.63)

output data time series dengan
menggunakan salah satu
pola NN
- Form Latih NN --
.\ Pelatihan
I . Tambah Satu
lterasi ke- 887
MSE |0.0037
l P Mulai ‘ r—'I Simpan

Lihat Grafik ==

Gambar 4.63 Uji Coba ProsesPelatihan NN

Tabel 4.21 Tabel Iterasi dan MSE Proses Pelatihan NN

Iterasi
(Epoch) MSE

1 0.18394
100 0.00442
500 0.00087
1000 0.00068
2000 0.00053
3000 0.00037
4000 0.00017
4389 0.00002
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Tabel 4.22 Tabel Hasil Test Case Proses Pengujian NN

Test Case . .
D Tujuan Input Output Diharapkan Status
54 Menguiji tingkat Data skenario dari data Tiga konstanta Sukses
kebenaran NN latih, dicoba satu untuk proses (Gambar
persatu, dengan pola NN  peramalan yang 4.64)
yang sama dengan nilainya sama
proses pelatihan dengan target data
latih
- Form Uji NN -
Jumlah Neuron Input |14 Jumlah Neuron Hidden 10 Jumlah Neuron Qutput |3
I Daza Lazh
Dataf6 Data7 Data8 Data® Datall Datall Datal2 Targetl Target 2 Target3 |»
0.4 0.2 0.1 0.1 0.2 0.1 0.2 0.5 0.4 0.1
0.8 0.5 0.2 0.4 0.4 0.6 0.5 0.4 0.9 0.1
0.1 0.6 0.6 0.8 0.1 0.2 0.1 0.2 0.9 0.2
0.5 0.9 0.9 0.4 0.7 0.5 0.4 0.1 0.9 0.1
P01 0.2 0.2 0.2 0.1 0.3 0.3 0.7 0.1 0.9
0.9 0.1 0.6 0.1 0.8 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1
-~ - -~ -~ - -~ -~ -~ - -~ v
(%] >
No Nilai (]
3 0.9
4 0.2
5 0.2
g L1 Nilai Alpha
L = Uji >>> il 8
s 02 Nilai Beta 0.1
g 0.2 Nilai Teta 0.°
10 0.1
11 0.3
P12 0.3 "

Gambar 4.64 Proses Pengujian NN

Tabel 4.23 Tabel Output Pelatihan NN

Nilai Alpha Nilai Beta Nilai Teta
0.90 0.10 0.80
0.50 0.40 0.10
0.40 0.90 0.10
0.20 0.90 0.20
0.10 0.90 0.10
0.70 0.10 0.90
0.10 0.10 0.10
0.10 0.50 0.10
0.20 0.90 0.10
0.10 0.20 0.40
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Tabel 4.24 Tabel Hasil Test Case Proses Pencarian Pola NN Terbaik

Test Case . .
D Tujuan Input Output Diharapkan Status
55 Mengetahui pola Data skenario berupa Pola NN terbaik, Sukses
NN terbaik untuk data penyakit dan pola Mean Square Error (Gambar
tiap penyakit NN hasil looping mulai 5- (MSE), Mean 4.65)
1-3 sampai 15-100-3 Absolute Deviation
yang berjalan dengan (MAD), tiga
kelipatan 10 konstanta
peramalan
Eiaacnon o
._) ata Pend. e
Jumlah Neuren Input |9 Kode Penyakit |P-0406 [vl
Jumlah Neuron Hidden |60 Nama Penyakit |CACAR AIR
Jumlah Neuron Qutput |3
7 ‘ P Mubi ‘ r—‘l Simpan
A
o.-' Hasil Pola ININ.
-
~
3 P-001 7-1-3 101.82 7.58 0.8155101 0.5680959 0.7256774
P-002 7-10-3 76.13 6.62 0.7425193 0.2874114 0.1501662
P-003 7-20-3 54.21 341 0.3761352 0.4495228 0.5926788
P-004 7-30-3 123.81 8.29 0.7789363 0.9414694 0.3598334
P-005 7-40-3 43.35 3.9 0.02467852 0.03112332  0.9515021
P-006 7-50-3 127.74 8.35 0.9403043 0.6171395 0.9331846
P-007 7-60-3 4550 4.43 0.1479926 0.6439975 0.9567043
P-008 7-70-3 g92.92 7.27 0.6091856 0.9505332 0.7119362
P-009 7-80-3 82.28 6.87 0.995628 0.04291296  0.7732476 o
Ambil Pola Terbaik
Pola Terbalk = 7. -3
Nilai MSE 3.35 Nilai Alpha 02
Nilai MAD Nilai Beta
MNilai Teta 95
Gambar 4.65 Uji Coba Pencarian Pola NN Terbaik
Tabel 4.25 Tabel Hasil Test Case Proses Pencarian Panjang Ramalan Terbaik
Test Case . .
D Tujuan Input Output Diharapkan Status
56 Mengetahui Data skenario berupa Panjang periode Sukses
panjang ramalan data penyakit dan pola terbaik, Mean (Gambar
terbaik untuk tiap NN hasil looping mulai Square Error (MSE),  4.66)
penyakit periode 1 sampai 8 Mean Absolute

Deviation (MAD),
tiga konstanta
peramalan
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-

-- Form Cari Pjg Ramalan Terbaik --

") & D Pery akst

- Kode Penyakit 08

Nama Penyakit |CACARAIR

¥
@ Hagi! Ramalan

» P-001 1 g 7 346 1.86
P-002 2 20 7 170.78 14.78
P-003 z 19 g 133.45 123
P-004 4 9 8 89.28 8.52 =
P-005 5 11 10 67.06 6.55
P-006 & 16 10 60.79 6.43
P-007 7 & 11 55.47 6.26
P-008 8 24 10 7544 7.36 [v]
[(] I | [)]
Ambil Nilai Terbaik
Panjang Ramalan Terbaik = ]_
Milai MSE 3.46 Milai Alpha 0.10
Nilai MAD Milai Beta
Milai Teta

Gambar 4.66 Uji Coba Pencarian Panjang Ramalan Terbaik

4.3.3 Uji Coba Proses Perbandingan Peramalan Dengan Bantuan NN

Uji coba proses peramalan exponential smoothing oleh Winter dengan
bantuan neural network adalah menggunakan tiga konstanta hasil pelatihan pola
neural network. Konstanta ini akan dipakai dalam rumus proses peramalan. Proses
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tepat bantuan dari neural network dalam
proses peramalan yang ditandai dengan nilai MSE dan MAD yang dihasilkan.

Dengan nilai konstanta yang tepat, maka hasil peramalan akan semakin mendekati

kebenaran.
Tabel 4.26 Tabel Data Penyakit Diuji
. Panjang Panjang
Kode_Penyakit Pola NN .
Ramalan Musim

P-0103 14-10-3 1 4
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Tabel 4.27 Tabel Data Time Series Diuji

Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

030 010 090 050 070 030 040 0950 0.80 0.40 0.30 0.10

Tabel 4.28 Tabel Output Konstanta Diharapkan

Konstantal Konstanta2 Konstanta3
0.90 0.10 0.80

Pada tabel 4.26 ditunjukkkan data yang akan diuji yaitu penyakit dengan
kode penyakit P-0406 yang menggunakan pola NN 14-10-3 sesuai dengan data
latih. Kemudian panjang ramalan ditentukan nilainya sebanyak 1 dan panjang
musim nilainya 4. Tabel 4.27 terdapat sekumpulan data time series yang akan
diuji dan pada tabel 4.28 terdapat konstanta peramalan yang diharapkan keluar
sesuai dengan data latih. Beberapa test case dari proses peramalan ini ditunjukkan
pada tabel 4.29 untuk proses pengujian. Gambar 4.67 menunjukkan tampilan form
hasil pengujian perbandingan peramalan, sedangkan tabel 4.30 adalah output

konstanta hasil proses perbandingan.

Tabel 4.29 Tabel Hasil Test Case Perbandingan Peramalan

Test Case

D Tujuan Input Output Diharapkan  Status
57 Membandingkan Data time series MSE dan MAD untuk Sukses
MSE dan MAD penyakit, pola NN tiap peramalan (Gambar
peramalan tanpa tanpa bantuan NN 4.67)
bantuan NN dan dan dengan bantuan
dengan bantuan NN

NN




-

-- Form Perbandingan Hasil Ramalan --

jD.s?fa Pendukung
Kode Penyakit [P-0406  |v|

Nama Penyakit |[CACAR AIR

Panjang Ramalan |1
Jumlah Neuren Input |12

Jumlah Neuron Hidden |10

Periode Awal |Apr 2004 [V]

Periode Akhir | Apr 2007 [v]
OK

DataAktual NilaiRamala MSE

» & 623 380568.8 616.9
(% T ¥ [<
Nilai Alpha 0.90

Nilai Beta 0.10
Nilai Teta 0.80

Panjang Musim |4

Jumlah Neuron Output

Nilai Alpha

3

-- Anjuran --
Panjang Ramalan Terbaik = ]_

Pola Terbaik = 14-10-3

623

o an
0.20
a0
Ui
0
U

0
U

Gunakan

DataAktual NilaiRamala MSE MAD

380568.8 616.9

Gunakan

Gambar 4.67 Uji Coba Perbandingan Ramalan

Tabel 4.30 Tabel Output Konstanta Proses Perbandingan

Nilai Alpha Nilai Beta Nilai Teta
0.90 0.10 0.80
0.50 0.40 0.10
0.40 0.90 0.10
0.20 0.90 0.20
0.10 0.90 0.10
0.70 0.10 0.90
0.10 0.10 0.10
0.10 0.50 0.10
0.20 0.90 0.10
0.10 0.20 0.40
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4.3.4 Analisis Hasil Uji Coba
Pada bagian ini akan ditampilkan analisis hasil uji coba yang telah

dilakukan pada aplikasi dengan hasil sebagai berikut:

1. Analisis Hasil Uji Coba Fitur Dasar Sistem
Analisis hasil uji coba dari keseluruhan uji yang dilakukan akan menentukan
kelayakan fitur dasar sistem berdasarkan desain yang telah ditetapkan. Fitur-
fitur dasar sistem dinilai layak bilamana keseluruhan hasil uji coba ini sesuai
dengan output yang diharapkan. Pada uji coba yang telah dilakukan pada
fitur-fitur dasar sistem seperti tampak pada test case 1 sampai test case 52
dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur dasar tersebut telah berjalan dengan baik
dan tidak terdapat error. Fungsi-fungsi tambah, ubah, hapus, simpan maupun
tampil dapat berjalan sebagaimana mestinya.

2. Analisis Hasil Uji Coba Perhitungan Sistem
Analisis hasil uji coba dilakukan untuk menentukan kelayakan proses
pelatihan dan proses peramalan berdasarkan desain yang telah ditetapkan.
Proses pelatihan dan peramalan dinilai layak bilamana keseluruhan hasil uji
coba ini sesuai dengan output yang diharapkan. Dari uji coba perhitungan
sistem yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa proses pelatihan dan
peramalan dengan data yang diskenariokan telah berjalan dengan baik.
Pelatihan data seperti tampak pada test case 53 berhasil dilakukan dan
menghasilkan Mean Square Error (MSE). Proses pengujian neural network
untuk mendapatkan output yang sesuai dengan target data latih juga telah
tercapai, perbandingan antara target data latih dengan output proses pengujian

bisa dilihat pada tabel 4.23 dan tabel 4.30.
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3. Analisis Hasil Uji Coba Validasi Sistem
Analisis hasil uji coba validasi sistem dilakukan untuk mengetahui dan
menganalisa apakah proses-proses utama dalam sistem dengan masukan

keseluruhan data yang ada telah berjalan sebagaimana mestinya.

Tabel 4.31 Tabel Pengaruh Panjang Periode Ramalan Terhadap MSE

MSE MSE MSE MSE MSE MSE MSE MSE

Pe:(:ydaekit Periode Periode Periode Periode Periode Periode Periode Periode ::::)adii
1 2 3 4 5 6 7 8

P-0703 0.22 0.27 0.24 7.45 6.64 5.35 4.88 4.27 1
P-1701 12.39 14.79 15.6 12.37 13.46 12.78 11.04 10.14 8
P-1601 46.34 46.34 44.14 40.9 92.73 76 154.7 174.4 4
P-1002 2.45 12.15 9.75 40.43 14434  377.33 473.54  458.38 1
P-0406 3.46 170.78 133.45 89.28 67.06 60.79 55.47 75.44 1
P-1401 9.4 33.14 37.87 26.51 20.22 22.72 20.7 250 1
P-1901 51.85 55.98 95.42 79.17 82.52 81.5 95.81 86.75 1
P-2002 341.73  491.75 313.5 349.51 281.14 234.25 196.11 255.47 7
P-0103 539.78 560.02 280.76 214.12 170.85 139.66 120.62 103.42 8
P-2001 39.01 73.63 106.65 82.37 291.55 261.67 294.11  440.26 1

Pada tabel 4.31 dapat dilihat proses pencarian panjang periode peramalan
untuk beberapa jenis penyakit. Setiap periode peramalan dimunculkan MSE
yang terjadi dan di sebelah paling kanan adalah periode peramalan yang
terbaik ditandai dengan MSE yang paling kecil dari 8 kali periode. Dari 10
data yang diuji, terlihat bahwa tiap penyakit mempunyai panjang periode
peramalan terbaik yang berbeda-beda hal ini dikarenakan pola time series
yang berbeda-beda pada tiap data penyakit. Namun, dari proses ini juga
diketahui bahwa 6 dari 10 kali percobaan, panjang periode ramalan sebanyak
1 paling banyak muncul. Hal ini berarti, panjang periode ramalan sebanyak 1

paling sedikit menghasilkan error.
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Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data Data
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12
0.30 0.10 0.90 0.50 0.30 040 0.90 0.80 0.40 0.30 0.10
090 050 0.10 o0.10 040 020 0.10 0.10 ©0.20 0.10 0.20
0.60 0.70 0.20 0.30 0.80 050 0.20 0.40 0.40 0.60 0.50

Data time series pada tabel 4.32 adalah data yang akan diuji dalam proses

pengujian NN per iterasi pelatihan. Untuk mengetahui hasil pengaruh iterasi

terhadap MSE dan MAD peramalan bisa dilihat pada tabel 4.33.

Tabel 4.33 Tabel Pengaruh Banyak Iterasi Pelatihan Terhadap MSE dan MAD
hasil peramalan

Time Series 1

Time Series 2

Time Series 3

Galat

Banyak pelatih
lterasi | ©2Unan  MSEHasil  MAD Hasil  MSE Hasil  MAD Hasil ~ MSE Hasil  MAD Hasil
NN Peramalan Peramalan Peramalan Peramalan Peramalan Peramalan
1 0.5582 188729 337 235452 329 104324 284
10 0.2464 134613 349 215417 327 97432 282
100 0.0492 103457 276 208923 325 97432 282
500 0.0401 103457 276 208923 325 85433 241
1000 0.0023 98183 266 207103 324 79324 221
2000 0.0008 98183 266 207103 324 73806 208
4000 0.0004 98183 266 207103 324 73806 208

Proses pelatihan dilakukan dalam beberapa iterasi, setiap kelipatan iterasi,

dihitung proses peramalan dengan bantuan output berupa konstanta dari

pengujian neural network. Dari 3 data yang diuji, terlihat bahwa semakin galat

mendekati 0.0000 maka proses peramalan akan menghasilkan konstanta yang

sesuai dengan target yang ada pada data latih. Sehingga MSE dan MAD hasil

peramalan juga semakin kecil.
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Tabel 4.34 Tabel Pengaruh Pola NN Ramalan Terhadap MSE dan MAD (1)

MSE MAD MSE MAD MSE MAD
Pola NN Hasil Hasil Pola NN Hasil Hasil Pola NN Hasil Hasil
Ramal Ramal Ramal Ramal Ramal Ramal
7-1-3 385.12 15.54 10-1-3 349.21 15.32 13-1-3 225.04 12.18
7-10-3 395.8 15.7 10-10-3  248.47 13.27 13-10-3  424.09 16.2
7-20-3 397.61 15.73 10-20-3  168.39 10.16 13-20-3  360.76  13.8
7-30-3 367.94 15.28 10-30-3 370.1  15.08 13-30-3  258.89 12.67
7-40-3 260.64 13.38 10-40-3  386.34 15.18 13-40-3  282.93 12.07
7-50-3 307.97 14.28 10-50-3  181.85 9.87 13-50-3  189.92 11.08
7-60-3 330.37 14.67 10-60-3  212.04 11.94 13-60-3  175.33 1041
7-70-3 470.17 16.74 10-70-3 33439 143 13-70-3  121.37 8.11
7-80-3 324.12 14.56 10-80-3 206.4 10.9 13-80-3  191.12 11.23
7-90-3 25448 13.25 10-90-3 202.3  11.68 13-90-3  436.35 16.72
7-100-3  255.68 13.28 10-100-3 319.82 14.14 13-100-3 295.26 12.69
8-1-3 372.54 15.69 11-1-3 41293 17.44 14-1-3 25991 12.62
8-10-3 507.03 18.67 11-10-3  312.86 13.32 14-10-3  292.06 128
8-20-3 579.92 19.82 11-20-3  612.72 18.03 14-20-3  276.27 12.07
8-30-3 499.85 18.49 11-30-3  152.13  9.78 14-30-3  774.52 20.87
8-40-3 564.82 19.55 11-40-3  377.42 16.28 14-40-3  233.16 11.93
8-50-3 229.3  12.65 11-50-3  309.85 1491 14-50-3  155.61 10
8-60-3 21124 11.82 11-60-3 3415 13.08 14-60-3  721.35 21.22
8-70-3 529.54 18.85 11-70-3  520.86 17.17 14-70-3  422.33 1491
8-80-3 353.57 15.64 11-80-3  312.84 14.44 14-80-3  345.22 14.28
8-90-3 435.33 17.58 11-90-3  531.71 16.76 14-90-3  229.39 11.72
8-100-3  557.57 19.43 11-100-3 5829  19.53 14-100-3 258.57 13.46
9-1-3 306.57 14.27 12-1-3 41596 173 15-1-3 280.08 13.77
9-10-3 222.62 11.96 12-10-3  416.08 16.03 15-10-3  278.38 12.82
9-20-3 24649 129 12-20-3 58242 19.86 15-20-3  288.96 13.63
9-30-3 315.87 14.97 12-30-3 374.6 16.5 15-30-3  292.64 12381
9-40-3 303.52 1441 12-40-3  371.82 15.76 15-40-3  674.56 20.34
9-50-3 813.13 222 12-50-3  156.34  9.67 15-50-3  241.38 11.95
9-60-3 470.68 17.45 12-60-3  258.84 11.1 15-60-3  530.33 17.15
9-70-3 231.66 11.16 12-70-3  136.01 9.06 15-70-3 24286 11.36
9-80-3 847.66  22.55 12-80-3  526.66 16.17 15-80-3  440.97 14.97
9-90-3 255.03 13.62 12-90-3  252.78 11.19 15-90-3 2747 11.84
9-100-3 246.93 13.67 12-100-3 586.73 16.73 15-100-3 219.57 10.69

Tabel 4.34 adalah hasil perhitungan dengan menggunakan data time series dari

jenis penyakit disentri dengan kode P-0103. Pola terbaik adalah 13-70-3.
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Tabel 4.35 Tabel Pengaruh Pola NN Ramalan Terhadap MSE dan MAD (2)

MSE MAD MSE MAD MSE MAD
Pola NN Hasil Hasil Pola NN Hasil Hasil Pola NN Hasil Hasil
Ramal Ramal Ramal Ramal Ramal Ramal
7-1-3 101.82 7.58 10-1-3 97.91 7.86 13-1-3 76.84 7.11
7-10-3 76.13 6.62 10-10-3 142.1 8.7 13-10-3  165.39 9.5
7-20-3 54.21 5.41 10-20-3 80.09 6.41 13-20-3 11771  9.09
7-30-3 123.81 8.24 10-30-3  107.67 8.46 13-30-3 71.79 6.52
7-40-3 43.35 3.9 10-40-3  112.57 872 13-40-3 96.27 8.08
7-50-3 127.74 8.35 10-50-3 65.33 6.24 13-50-3 55.21 5.77
7-60-3 45.11 4.43 10-60-3 95.33 7.67 13-60-3 55.41 5.76
7-70-3 92.92 7.27 10-70-3 97.39 7.93 13-70-3 66.61 6.07
7-80-3 82.28 6.87 10-80-3 60.96 6.23 13-80-3 74.24 6.53
7-90-3 43.49 4 10-90-3 96.96 7.77 13-90-3 135,57 9.19
7-100-3  43.46 3.98 10-100-3  91.52 7.53 13-100-3  95.09 7.97
8-1-3 62.14 6.3 11-1-3 110.72  7.38 14-1-3 92 7.15
8-10-3 87.13 7.58 11-10-3 86.91 7.09 14-10-3  105.12 7.98
8-20-3 101 8.14 11-20-3 20192 11091 14-20-3 11694 8.34
8-30-3 80.75 7.28 11-30-3 82.82 6.69 14-30-3  197.51 10.39
8-40-3 79.39 7.16 11-40-3  106.06  7.28 14-40-3 138.8 9.47
8-50-3 71.24 5.79 11-50-3 95.35 7.15 14-50-3 63.28 6.36
8-60-3 85.63 6.38 11-60-3 94.72 7.66 14-60-3  191.06 10.88
8-70-3 70.59 6.68 11-70-3 163.1  10.68 14-70-3  194.22 11.67
8-80-3 67.87 6.56 11-80-3 89.73 7.5 14-80-3  171.96 10.26
8-90-3 107.28 8.36 11-90-3  176.07 11.09 14-90-3 92.67 7.64
8-100-3  84.03 7.4 11-100-3  136.4 8.1 14-100-3  90.74 7.68
9-1-3 49.04 5.66 12-1-3 106.53  7.53 15-1-3 92.37 7.36
9-10-3 70.39 6.5 12-10-3  122.09 7.75 15-10-3 92.19 7.63
9-20-3 59.52 6.01 12-20-3 131.7 8.4 15-20-3  100.77  8.08
9-30-3 53.07 5.93 12-30-3 95.87 7.71 15-30-3  100.04 8.13
9-40-3 47.47 5.49 12-40-3  107.29  8.03 15-40-3  175.45 10.26
9-50-3 189.5 10.75 12-50-3 55.89 5.27 15-50-3 70.37 7.03
9-60-3 67.66 6.1 12-60-3 73.51 6.49 15-60-3 24523  13.1
9-70-3 61 6.1 12-70-3 79.16 6.74 15-70-3 68.38 7.15
9-80-3  238.88 12.31 12-80-3  177.14 10.86 15-80-3  206.93 1231
9-90-3 72.35 6.6 12-90-3 75.57 6.71 15-90-3 11476  8.72
9-100-3 98 7.45 12-100-3 21132 11.66 15-100-3  59.21 6.26

Tabel 4.35 adalah hasil perhitungan dengan menggunakan data time series dari

jenis penyakit cacar air dengan kode P-0406. Pola terbaik adalah 7-40-3.
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Dari proses pencarian pola NN terbaik ini, bisa dilihat jika pola NN untuk
menghasilkan MSE dan MAD yang paling kecil adalah tidak sama untuk tiap
penyakit. Belum tentu pola terbaik pada penyakit A, baik juga untuk diujikan
ke penyakit B. Masing-masing penyakit memiliki pola sendiri-sendiri karena

memiliki karakteristik time series yang berbeda.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan analisa yang telah dilakukan dalam

pembuatan aplikasi Peramalan Kewaspadaan Penyakit Musiman Dengan Metode

Exponential Smoothing Oleh Winter dengan Studi Kasus Puskesmas Kupang

Kabupaten Mojokerto, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setiap penyakit memiliki karakteristik data time series yang berbeda sehingga
masing-masing penyakit memiliki panjang periode ramalan berbeda dengan
penyakit lainnya. Panjang periode ramalan yang paling sedikit menghasilkan
error adalah sebanyak 1 periode

Pola jaringan neural network terbaik bagi suatu penyakit, belum tentu terbaik
juga untuk penyakit lainnya karena setiap penyakit memiliki karakteristik data

time series yang berbeda.

. Berdasarkan hasil uji coba didapatkan bahwa semakin banyak iterasi pelatihan

jaringan, maka hasil MSE dan MAD akan semakin kecil dan konstanta
peramalan yang dihasilkan akan semakin mendekati target output dari data

latih.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan

aplikasi yang telah dibuat adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan dengan proses peramalan musiman metode lain seperti metode

dekomposisi klasik, regresi berganda runtut waktu, dan Box-Jenkins.

122



123

. Pengembangan hasil peramalan dengan menyertakan faktor-faktor penyebab
suatu penyakit bisa bersifat musiman.
. Pengembangan dengan menggunakan teknologi web sehingga bisa diakses

oleh orang lain di luar pihak puskesmas.
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